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A. Latar Belakang Integrasi Audit dan Manajemen SDM

Dalam dunia bisnis yang dinamis dan sering kali tak terduga, integrasi

antara audit dan manajemen sumber daya manusia (SDM) menjadi

semakin penting. Pandemi COVID-19 telah menyoroti kebutuhan

akan pendekatan yang lebih terintegrasi untuk mengelola sumber daya

manusia dan memastikan kepatuhan dan efisiensi dalam audit (Amir

et al., 2021). Dalam era globalisasi dan revolusi digital, integrasi antara

audit dan manajemen SDM menjadi kunci dalam mencapai efisiensi dan

efektivitas organisasi. Audit adalah proses evaluasi atau pemeriksaan

sistematis terhadap proses, produk, atau layanan dalam organisasi.

Sementara itu, manajemen SDM adalah pendekatan strategis untuk

mengelola aset manusia organisasi, termasuk perekrutan, pelatihan,

penilaian, dan pengembangan (Hidayat, 2023; Kasule, G., & Bisaso, R.,

2019).

Integrasi ini mencakup penggunaan teknologi informasi dan perangkat

lunak HRM yang canggih untuk meningkatkan efisiensi dalam berbagai

aspekmanajemenSDM. Inovasidalammenciptakan lingkungankerjayang

seimbang antara pekerjaan dan kehidupan pribadi, sertamempromosikan

kesetaraan dan inklusi, telah meningkatkan kepuasan dan produktivitas

karyawan (Hidayat, 2023). Selain itu, integrasimanajemen SDMstrategis

dapat mengatasi masalah manajemen yang tidak efisien, terutama di

institusi pendidikan tinggi. Adopsi manajemen SDM strategis diperlukan

untuk meningkatkan efisiensi di tengah perubahan cepat yang berasal

dari globalisasi, ekonomi berbasis pengetahuan, dan revolusi teknologi

(Kasule, G., & Bisaso, R., 2019).

Audit adalah proses evaluasi atau pemeriksaan sistematis terhadap

proses, produk, atau layanan dalam organisasi. Manajemen SDM, di

sisi lain, adalah pendekatan strategis untuk mengelola aset manusia

24940260_INTEGRASI AUDIT DAN MANAJEMEN SDM_T-2_R4
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organisasi, termasukperekrutan,pelatihan,penilaian,danpengembangan

(Villajos et al, 2019). Inovasi dalam manajemen SDM telah menjadi

penggerak utama transformasi organisasi dalam menghadapi tantangan

dan tuntutan dunia kerja yang terus berkembang. Penggunaan teknologi

informasi dan perangkat lunak HRM yang canggih telah membantu

meningkatkan efisiensi dalam berbagai aspek manajemen SDM, seperti

perekrutan, pelatihan, pengembangan, dan evaluasi kinerja (Hidayat,

2023). Studi di universitas publik Uganda menunjukkan bahwa integrasi

manajemen SDM strategis dapat mengatasi masalah manajemen yang

tidak efisien. Adopsi manajemen SDM strategis diperlukan untuk

meningkatkan efisiensi di tengah perubahan cepat yang berasal dari

globalisasi, ekonomi berbasis pengetahuan, dan revolusi teknologi

(Kasule, G., & Bisaso, R., 2019).

Gambar 1.1. Penggunaan Teknologi dalam manajemen SDM

Dalam perbankan Islam di Pakistan, praktik SDM seperti keterlibatan

karyawan, sistem penilaian kinerja, dan seleksi dan perekrutan memiliki

hubungan positif signifikan dengan kinerja organisasi. Pelatihan dan

pengembangan, serta kompensasi, memiliki peran penting dalam

meningkatkan hubungan ini (Godil, D. et al, 2019). Selain itu diperlukan

juga pengembangan sistem manajemen SDM yang berbasis komputer

24940260_INTEGRASI AUDIT DAN MANAJEMEN SDM_T-3_R4
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untuk karyawan perusahaan dengan strukturBrowser-Server (B/S) dapat

meningkatkan efisiensi dan tingkat manajemen modern perusahaan.

Sistem ini mencakup enam modul utama: manajemen personel,

manajemen organisasi, manajemen perekrutan, manajemen pelatihan,

manajemen gaji, dan manajemen sistem (Wang, T., et al., 2021).

Pentingnya integrasi audit dan manajemen sumber daya manusia (SDM)

telah menjadi semakin terlihat dalam era globalisasi dan revolusi digital.

Nasrah et al. (2024) menekankan bahwa di lingkungan pendidikan

tinggi, penggunaan manajemen strategis dan aplikasi SIJAMIN untuk

audit internal kualitas telah menciptakan kebutuhan untuk manajemen

SDM yang efektif. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi ini tidak hanya

penting dalam konteks bisnis tetapi juga dalam sektor pendidikan.

Dalam konteks yang lebih luas, Gianni dan Gotzamani (2023) menyoroti

bagaimana internalisasi sistemmanajemen terintegrasi berperan penting

dalam keberlanjutan perusahaan, dengan menggabungkan prosedur dan

audit manajemen SDM. Menambahkan ke dalam diskusi ini, Godil et al

(2019) menemukan bahwa di sektor perbankan Islam di Pakistan, praktik

SDM seperti keterlibatan karyawan dan penilaian kinerja memiliki

hubungan positifyang signifikan dengan kinerja organisasi, menunjukkan

pentingnya pelatihan dan pengembangan dalam integrasi ini. Wang,

Li, dan Li (2021) juga mendukung ide ini dengan menunjukkan bahwa

pengembangan sistem manajemen SDM berbasis komputer dengan

struktur Browser-Server dapat meningkatkan efisiensi dan modernisasi

manajemen perusahaan. Kesimpulannya, integrasi antara audit dan

manajemen SDM di berbagai sektor menunjukkan nilai strategis yang

signifikan dalam meningkatkan efektivitas organisasi.

24940260_INTEGRASI AUDIT DAN MANAJEMEN SDM_T-4_R4
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Kebutuhan Integrasi

Dalamdunia yang terus-menerusmenghadapi tantangan dan perubahan,

seperti pandemi global dan ketidakpastian ekonomi, integrasi antara

audit dan manajemen SDMmenjadi sangat krusial. Audit, yang bertujuan

untuk mengevaluasi dan memastikan kepatuhan terhadap prosedur

dan peraturan, menjadi penting dalam memastikan bahwa organisasi

beroperasi secara efisien dan efektif. Di sisi lain, manajemen SDM fokus

pada pengelolaan sumber daya manusia organisasi, termasuk aspek

perekrutan, pelatihan, penilaian kinerja, dan pengembangan. Integrasi

antara kedua bidang ini menciptakan sebuah sistem yang komprehensif

dan koheren, memungkinkan organisasi untuk beradaptasi dengan lebih

baik di tengah situasi yang tidak menentu.

Integrasi antara audit dan manajemen SDM menjadi penting dalam

konteks yang kompleks seperti pandemi. Beberapa alasan mengapa

integrasi ini penting adalah:

1. Pentingnya Kontrol dan Remunerasi dalam Integrasi (Iliev, 2023):

Kontrol dan remunerasi adalah elemen penting dalam integrasi

audit dan manajemen SDM. Kontrol yang efektif memungkinkan

organisasiuntukmemonitordanmengevaluasikinerja,memastikan

bahwa sumber daya digunakan dengan optimal. Remunerasi yang

adil dan transparan jugapentinguntukmenjagamoral danmotivasi

karyawan, yang berpengaruh langsung terhadap produktivitas

dan kepatuhan terhadap standar organisasi.

2. Legitimasi Audit dan Manajemen dalam Krisis (Ginting & Zulfa

Khoiriyah, 2023; Gottschalk, 2022): Krisis legitimasi dalam fungsi

audit dan manajemen mencerminkan pentingnya transparansi

dan keandalan dalam operasi organisasi. Dalam situasi krisis,

integritas dan kepercayaan menjadi sangat penting. Integrasi yang

24940260_INTEGRASI AUDIT DAN MANAJEMEN SDM_T-5_R4



6 Integrasi Audit dan Manajemen SDM

efektif antara audit dan manajemen SDMmembantu membangun

kepercayaan tersebut, dengan memastikan bahwa organisasi

tidak hanya mematuhi peraturan, tetapi juga bertindak dengan

cara yang etis dan bertanggung jawab.

3. PraktikKeberlanjutandanManajemenKrisis (Riley,2023): Integrasi

audit dan manajemen SDM juga memainkan peran penting dalam

mendukung keberlanjutan organisasi. Dalam konteks krisis,

seperti perubahan iklim atau pandemi, keberlanjutan menjadi

fokus utama. Praktik manajemen yang bertanggung jawab dan

audit yang efisien memastikan bahwa organisasi tidak hanya

bertahan dalam jangka pendek, tetapi juga berkembang dalam

jangka panjang dengan mempertimbangkan dampak sosial dan

lingkungan.

Pentingnya ketiga aspek ini dalam integrasi audit dan manajemen

SDM terletak pada kemampuan organisasi untuk merespons secara

efektif terhadap tantangan dan krisis. Kontrol dan remunerasi yang adil

meningkatkan kepatuhan dan moral karyawan, sementara legitimasi dan

kepercayaan yang diperoleh melalui audit yang efektif dan manajemen

yang etis memperkuat posisi organisasi di mata pemangku kepentingan.

Akhirnya, dengan mengadopsi praktik keberlanjutan dan manajemen

krisis yang efektif, organisasi tidak hanya memastikan kelangsungan

bisnis mereka tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat

dan lingkungan secara umum.

Tantangan dan Peluang

Dalam menghadapi tantangan dan peluang yang timbul dari integrasi

audit dan manajemen sumber daya manusia (SDM), beberapa aspek

penting perlu dipertimbangkan:

24940260_INTEGRASI AUDIT DAN MANAJEMEN SDM_T-6_R4



7Integrasi Audit dan Manajemen SDM

B. Pentingnya Integrasi dalam Konteks Pandemi
Pandemi COVID-19 telah mengubah cara organisasi beroperasi dan

mengelola sumber daya manusia. Integrasi antara audit dan manajemen

SDM menjadi kunci dalam menavigasi tantangan ini. Berikut adalah

beberapa aspek penting dari integrasi ini dalam konteks pandemi:

1. Digitalisasi dan Keseimbangan Kerja-Hidup

Pandemi telah memaksa perusahaan di seluruh dunia untuk beralih ke

proses bisnis digital. Manajemen SDM berada di pusat transformasi

24940260_INTEGRASI AUDIT DAN MANAJEMEN SDM_T-7_R4
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ini, membantu organisasi menavigasi masa kini yang tidak pasti dan

masa depan yang tak terduga. HRM perlu mengelola orang dalam

perusahaan selama krisis untuk memungkinkan kelangsungan bisnis

dan memastikan keseimbangan kerja-hidup. Integrasi audit dalam

proses ini memastikan kepatuhan dan efisiensi (Gigauri, 2020).

2. Keterlibatan Karyawan dan Pengetahuan

Dalam situasi ekonomi yang buruk, tantangan HRM termasuk

bagaimana mengejar proses rekrutmen dan seleksi, keterlibatan

karyawan, dan pelatihan. Studi tentang dampak keterlibatan karyawan

pada kinerja organisasi menunjukkan bahwa pengetahuan berbagi

berperan penting dalam menghubungkan keterlibatan karyawan

dengan kinerja organisasi (Ahmed et al., 2020; Kinicki & Fugate, 2020).

3. Bekerja dari Rumah dan Respons HR

Pandemi telah mengubah cara orang bekerja, dengan lebih banyak

orang memilih untuk bekerja dari rumah (WFH). Ini membawa banyak

tantangan bagi praktisi HR. Integrasi audit dan HR dalam konteks ini

dapat membantu dalam peningkatan fleksibilitas kerja dan mengatasi

dampak bekerja dari rumah (Chen, 2021).

4. Praktik Manajemen Sumber Daya Manusia Baru

Pandemi COVID-19 telah mendorong sektor pendidikan untuk

menggunakan strategi organisasi untuk mencapai inovasi dalam

periode yang kritis dan tak terduga. Praktik Manajemen Sumber Daya

Manusia Baru (NHRM) telah terbukti berdampak positif pada kinerja

inovasi, dengan peran mediasi inovasi organisasi dan perilaku kerja

inovatif (Kutieshat & Farmanesh, 2022).

24940260_INTEGRASI AUDIT DAN MANAJEMEN SDM_T-8_R4
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C. Tujuan dan Sasaran Buku
Buku yang akan dikembangkan tentang integrasi audit dan manajemen

SDM dalam konteks pandemi memiliki tujuan dan sasaran yang jelas.

Berikut adalah beberapa tujuan dan sasaran utama:

1. Menggambarkan Pentingnya Integrasi: Tujuan utama buku ini

adalah untuk menggambarkan pentingnya integrasi antara audit

dan manajemen SDM, terutama dalam konteks pandemi. Ini

mencakup pemahaman tentang bagaimana integrasi ini dapat

meningkatkan efisiensi, respon krisis, dan adaptasi organisasi

(Ahmed et al., 2020; Gigauri, 2020).

2. Menyediakan Panduan Praktis: Buku ini bertujuan untuk

menyediakan panduan praktis bagi praktisi dan akademisi tentang

cara mengintegrasikan audit dan manajemen SDM. Ini termasuk

strategi, alat, dan teknik yang dapat digunakan dalam berbagai

konteks organisasi (Kutieshat & Farmanesh, 2022).

3. Menganalisis Tantangan dan Peluang: Salah satu sasaran buku ini

adalah untuk menganalisis tantangan dan peluang yang mungkin

dihadapi dalam integrasi audit danmanajemen SDM. Inimencakup

tantangan seperti perubahan struktur organisasi dan teknologi,

serta peluang seperti inovasi dan pertumbuhan (Chen, 2021).

4. Mempromosikan Inovasi dan Kinerja Organisasi: Buku ini juga

bertujuan untuk mempromosikan inovasi dan kinerja organisasi

melalui integrasi audit dan manajemen SDM. Ini mencakup

pemahaman tentang bagaimana integrasi ini dapat mendukung

kinerja inovasi dan meningkatkan keberlanjutan organisasi

(Kutieshat & Farmanesh, 2022).

5. Menjadi Referensi bagi Stakeholder Terkait: Sasaran buku

ini adalah untuk menjadi referensi yang komprehensif bagi
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stakeholder terkait, termasuk manajer, praktisi HR, auditor,

akademisi, dan mahasiswa. Ini akan menjadi sumber daya yang

berharga untuk siapa saja yang tertarik untuk memahami dan

menerapkan integrasi audit dan manajemen SDM (Gigauri, 2020).

D. Struktur Buku
Struktur buku ini dirancang untuk menyajikan panduan menyeluruh

tentang integrasi audit dan manajemen SDM, terutama dalam konteks

pandemi. Berikut adalah gambaran singkat tentang struktur buku:

24940260_INTEGRASI AUDIT DAN MANAJEMEN SDM_T-10_R4
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II. Antisipasi dan Perencanaan

11
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Antisipasi dan perencanaan adalah dua konsep kunci dalam manajemen

risiko dan strategi organisasi, terutama dalam konteks integrasi audit

dan manajemen SDM. Antisipasi mengacu pada proses mengidentifikasi,

memahami, dan mempersiapkan potensi perubahan, tantangan,

atau risiko yang mungkin dihadapi organisasi di masa depan. Dalam

konteks integrasi audit dan manajemen SDM, antisipasi melibatkan:

1) mengidentifikasi potensi risiko: Ini termasuk pemahaman tentang

apa yang mungkin salah dalam proses integrasi, seperti risiko finansial,

operasional, atau SDM.; 2) mempersiapkan respons: Ini melibatkan

pengembangan strategi atau tindakan untuk mengatasi risiko yang

diidentifikasi, sehingga organisasi dapat merespons dengan cepat dan

efektif jika risiko tersebut terwujud.

Perencanaan adalah proses menyusun rencana atau strategi terperinci

untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks integrasi audit dan

manajemen SDM, perencanaan melibatkan: 1) menetapkan tujuan

dan sasaran: Ini termasuk pengidentifikasian tujuan yang ingin dicapai

melalui integrasi, seperti peningkatan efisiensi, kepatuhan, atau retensi

karyawan; 2) mengembangkan strategi: Ini melibatkan penciptaan

rencana langkah-demi-langkah untuk mencapai tujuan tersebut,

termasuk tindakan yang harus diambil, sumber daya yang diperlukan,

dan jadwal waktu; dan 3) monitoring dan evaluasi: Ini termasuk

pengaturan mekanisme untuk memantau kemajuan terhadap tujuan dan

melakukan penyesuaian jika diperlukan. Zakirova et al. (2019) menyoroti

bahwa perencanaan dan audit SDM yang tepat memungkinkan daya

saing, keunggulan strategis, dan pertumbuhan berkelanjutan di sektor

agribisnis dengan mengoptimalkan potensi, keahlian, pengetahuan, dan

kompetensi tenaga kerja sesuai dengan standar internasional.

Antisipasi dan perencanaan bersama-sama membentuk pendekatan

proaktif untuk mengelola proses integrasi audit dan manajemen SDM.
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Antisipasi membantu organisasi untuk siap menghadapi potensi risiko,

sementara perencanaanmemastikan bahwa ada strategi yang jelas untuk

mencapai tujuan yang diinginkan. Kombinasi dari kedua pendekatan ini

membantumeminimalkan risiko danmeningkatkan peluang keberhasilan

dalam proses integrasi.

Antisipasi risiko dan perencanaan strategis dalam integrasi audit

dan manajemen SDM memerlukan pengembangan kompetensi

khusus. Organisasi mungkin perlu menginvestasikan dalam pelatihan

dan pengembangan karyawan untuk memastikan mereka memiliki

keterampilan yang diperlukan untuk mengelola dan merespons

risiko dengan efektif. Hal ini termasuk pelatihan dalam analisis risiko,

pengelolaan perubahan, dan teknik komunikasi.

Pemanfaatan teknologi dan sistem informasi adalah aspek penting

lainnya dalam proses ini. Sistem informasi dapat digunakan untuk

mengumpulkan dan menganalisis data yang relevan dengan risiko dan

integrasi, membantu organisasi dalam membuat keputusan berdasarkan

informasi yang akurat. Penggunaan perangkat lunak manajemen

risiko dan alat analitik dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas

perencanaan strategis.

Antisipasi dan perencanaan yang efektif membutuhkan keterlibatan

aktif dari semua stakeholder, termasuk karyawan, manajemen, dan pihak

eksternal seperti auditor. Komunikasi yang terbuka dan partisipatif

dengan stakeholder dapat membantu dalam identifikasi risiko yang

akurat dan pengembangan strategi yang inklusif dan berkelanjutan.

A. Identifikasi Risiko
Dalam proses integrasi audit dan manajemen sumber daya manusia

(SDM), identifikasi risiko adalah langkah awal yang krusial. Ini adalah
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proses sistematis untuk mengenali dan menilai potensi risiko yang

mungkin dihadapi organisasi dalam menggabungkan audit dan

manajemen SDM. Identifikasi ini mencakup berbagai aspek, termasuk

risiko finansial, operasional, dan SDM:

1. Risiko Finansial

Dalam konteks bisnis modern, risiko finansial merupakan salah satu

tantangan utama yang dihadapi oleh organisasi. Risiko ini berkaitan

dengan potensi kerugian finansial yang mungkin dihadapi organisasi

akibat perubahan dalam faktor-faktor eksternal seperti fluktuasi pasar,

perubahan regulasi, dan ketidakpastian ekonomi. Pandemi COVID-19

telah menambah kompleksitas dan ketidakpastian dalam manajemen

risiko finansial, memaksa organisasi untuk beradaptasi dengan cepat.

Integrasi antara audit dan manajemen SDM dapat menjadi strategi

kunci dalam mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola risiko finansial.

Audit memberikan pandangan objektif tentang kinerja finansial dan

kepatuhan dengan regulasi, sementara manajemen SDM membantu

dalam perencanaan dan adaptasi terhadap perubahan yang cepat.
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1.1. Fluktuasi Pasar

Perubahan tiba-tiba dalam kondisi pasar dapat mempengaruhi kinerja

finansial organisasi. Integrasi audit dan manajemen SDM dapat

membantu dalam memonitor dan mengelola risiko ini (Haddock-Millar

et al., 2018). Fluktuasi pasar merujuk pada perubahan tiba-tiba dan

seringkali tak terduga dalam harga aset, nilai tukar mata uang, suku

bunga, dan faktor pasar lainnya. Fenomena ini merupakan tantangan

umum dalammanajemen risiko finansial dan dapat berdampak signifikan

terhadap kinerja finansial organisasi.

Di Indonesia, fluktuasi pasar telah menjadi perhatian khusus, terutama

dalam konteks ekonomi global yang saling terkait dan volatilitas

yang meningkat akibat pandemi COVID-19. Banyak organisasi telah

merasakan dampak dari fluktuasi harga komoditas, nilai tukar Rupiah,

dan perubahan suku bunga (Katias et al., 2022). Integrasi antara audit

dan manajemen SDM dapat menjadi pendekatan strategis dalam

menghadapi fluktuasi pasar. Audit memberikan pandangan objektif

dan tepat waktu tentang eksposur risiko pasar, sementara manajemen

SDMmembantu dalam perencanaan dan adaptasi sumber daya manusia

untuk merespons perubahan pasar.

Dalam konteks perbankan di Indonesia, manajemen risiko kecurangan

juga menjadi aspek penting dalammengelola stabilitas keuangan negara.

Bank memiliki kewajiban dalam menjaga uang simpanan dari nasabah

dari risiko penipuan keuangan, dan pendekatan Fraud Risk Management

diperlukan untuk mengurangi potensi kecurangan yang dapat terjadi.

Dengan demikian, peran integrasi audit dan manajemen SDM dalam

mengelola fluktuasi pasar tidak hanya relevan tetapi juga kritis dalam

konteks bisnis modern, terutama di Indonesia, di mana dinamika pasar

sering berubah.
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1.2. Perubahan Regulasi

Dalam dunia bisnis yang dinamis, perubahan regulasi seringkali menjadi

faktor yang dapat menimbulkan risiko finansial bagi organisasi. Terutama

dalam bidang pajak dan keuangan, regulasi yang berubah-ubah dapat

menyebabkan ketidakpastian dan mempengaruhi strategi bisnis

organisasi. Di Indonesia, perubahan regulasi telah menjadi tantangan

khusus bagi perusahaan-perusahaan BUMN dalam mencegah pelaporan

keuangan yang fraudulen (Syofyan, 2021).

Integrasi audit dan manajemen SDM dapat membantu dalammemonitor

dan mengelola risiko ini. Audit yang efektif memastikan kepatuhan

terhadap regulasi yang berlaku dan adaptasi yang cepat terhadap

perubahan, sementara manajemen SDM yang strategis mendukung

pengembangan kompetensi dan kapasitas organisasi dalam menghadapi

perubahan regulasi.

Di Indonesia, perubahan regulasi, terutama dalam sektor pajak atau

keuangan, telah menjadi perhatian khusus dalam deteksi pelaporan

keuangan yang fraudulen di perusahaan BUMN (Umar et al., 2021).

Pandemi COVID-19 telah meningkatkan ketidakpastian ekonomi dan

menambah kompleksitas dalam manajemen risiko finansial. Risiko yang

timbul dari perubahan regulasi menjadi semakin kritis, memerlukan

pendekatan yang lebih terintegrasi dan responsif dalam audit dan

manajemen SDM.

1.3 Ketidakpastian Ekonomi

Dalam era pandemi COVID-19, ketidakpastian ekonomi telah menjadi

tantangan yang signifikan bagi banyak sektor, termasuk pendidikan,

pariwisata, dan ekonomi secara umum. Berikut adalah beberapa

penelitian dan sumber yang dapat memberikan wawasan lebih lanjut
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tentang topik ini:

1. Pendidikan: Analisis kebijakan pembelajaran di masa pandemi

menunjukkan bahwa efektivitas manajemen pembelajaran daring

di SMP Muhammadiyah 1 Pati berjalan dengan baik, tetapi

memerlukan pengembangan terkait SDM dan teknologi. Peluang

dan tantangan dalam pembelajaran daring juga diidentifikasi,

termasuk keterbatasan jaringan dan kondisi ekonomi siswa (Syarif

& Mawardi, 2021).

2. Kepemimpinan Sekolah: Kepemimpinan instruksional kepala

sekolah sangat penting untuk menjaga keberlanjutan aktivitas

sekolah dan efektivitas implementasi sistem pembelajaran baru

selama pandemi COVID-19 (Desfiyanti et al., 2021; Rahayu &

Iskandar, 2022; Sumiati, 2023).

3. Pariwisata: Tingkat kunjungan pariwisata di Indonesia

mengalami penurunan drastis selama pandemi, mempengaruhi

manajemen operasional dan pengambilan keputusan. Penelitian

ini mengusulkan algoritma Triple Exponential Smoothing untuk

prediksi tren turis pariwisata Jatim Park Batu saat pandemi

COVID-19 (Madianto et al., 2021).

4. Kolaborasi Multidisiplin: Pandemi membawa kita ke dalam

era VUCA (volatility, uncertainty, complexity, ambiguity), di

mana kunci bertahan hidup adalah memiliki sikap adaptif dan

kolaboratif. Kolaborasi antara pemerintah, peneliti, dan akademisi

menjadi penting dalam menghadapi tantangan di era new normal.

Dalam konteks integrasi audit dan manajemen SDM, ketidakpastian

ekonomi ini menuntut organisasi untuk lebih fleksibel dan adaptif dalam

menghadapi perubahan cepat. Integrasi antara audit dan manajemen
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SDM dapat membantu dalam perencanaan dan adaptasi terhadap

ketidakpastian ini, memungkinkan organisasi untuk merespons dengan

lebih cepat dan efektif terhadap tantangan yang muncul.

2. Risiko Operasional

Risiko operasional mencakup berbagai aspek yang dapat mengganggu

operasi bisnis. Integrasi antara audit danmanajemen SDMdapatmenjadi

pendekatan strategis dalam mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola

risiko operasional ini.

• Gangguan Rantai Pasokan: Pandemi telah mengganggu rantai

pasokan global, termasuk risiko yang terkait dengan perubahan

regulasi, perang dagang, dan bencana alam

(Gavrys et al., 2020). Audit dapat membantu

dalam mengidentifikasi potensi gangguan dan

risiko terkait, sementara manajemen SDM dapat

memastikan bahwa tim memiliki keterampilan dan

sumber daya yang diperlukan untuk menavigasi

gangguan ini dan menemukan solusi alternatif.

• Kegagalan Teknologi: Teknologi adalah bagian

penting dari operasi modern, termasuk risiko yang

terkait dengan kegagalan sistem IT, kebocoran

data, dan risiko siber (Gavrys et al., 2020). Audit

teknologi dapat membantu dalam mengidentifikasi

potensi kegagalan dan risiko terkait. Manajemen

SDM, di sisi lain, dapat memastikan bahwa ada pelatihan yang

memadai dan dukungan teknis untuk mencegah atau mengatasi

kegagalan teknologi.
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• Masalah Kualitas: Manajemen kualitas adalah aspek kritis

dari operasi bisnis. Integrasi audit dan manajemen SDM dapat

membantu dalam memastikan kualitas produk dan layanan. Audit

dapat memberikan pandangan objektif tentang proses kualitas

dan area yang memerlukan perbaikan, sementara manajemen

SDM dapat membantu dalam pengembangan keterampilan dan

budaya kualitas dalam organisasi.

Dalam konteks pandemi, integrasi ini menjadi semakin penting.

Ketidakpastiandanperubahancepatdalamlingkunganbisnismemerlukan

pendekatan yang lebih terintegrasi dan responsif. Audit memberikan

pandangan yang objektif dan berbasis data, sementara manajemen SDM

membawa dimensi manusia, memastikan bahwa organisasi tidak hanya

mengidentifikasi risiko tetapi juga memiliki keterampilan, budaya, dan

sumber daya yang diperlukan untuk mengelolanya.

3. Risiko SDM

Risiko SDM adalah tantangan yang kompleks yang dihadapi

oleh organisasi dalam mengelola sumber daya manusianya.

Ini mencakup berbagai aspek seperti kehilangan karyawan

kunci, masalah kesehatan dan keselamatan, serta masalah

kepatuhan. Pandemi COVID-19 telah menambah

kompleksitas dalam mengelola risiko SDM, dengan dampak

yang signifikan pada kesehatan mental karyawan dan

peningkatan risiko penyakit dan cedera terkait pekerjaan.

• Kehilangan Karyawan Kunci: Kehilangan karyawan

kunci dapat berdampak besar pada operasi dan

strategi organisasi. Strategi retensi yang efektif, yang

diinformasikan oleh audit SDM, dapat mengurangi
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risiko ini. Integrasi audit dan manajemen SDM dapat membantu

dalam mengidentifikasi dan mengelola karyawan kunci yang

berpotensi meninggalkan organisasi (Newman et al., 2021).

• Masalah Kesehatan dan Keselamatan: Pandemi telah menyoroti

pentingnya kesehatan dan keselamatan di tempat kerja. Dalam

konteks COVID-19, stres dan depresi menjadi perhatian utama,

dan manajemen SDM harus proaktif dalam mengidentifikasi dan

mengatasi masalah kesehatan mental ini (Danielson et al., 2014).

Selain itu, penyakit dan cedera terkait pekerjaan memiliki dampak

sosial ekonomi yang signifikan, dan pencegahan yang tepat dapat

mengurangi beban ini (Vasiljevienė, 2003).

• Masalah Kepatuhan: Kepatuhan dengan hukum tenaga kerja

adalah penting, dan audit yang efektif dapat membantu dalam

identifikasi dan mitigasi risiko kepatuhan. Integrasi antara audit

dan manajemen SDM memastikan bahwa organisasi mematuhi

peraturan dan standar yang berlaku, termasuk dalam konteks

etika dalam teknologi informasi (Vasiljevienė, 2003).

Dengan integrasi audit dan manajemen SDM yang tepat, organisasi

dapat mengidentifikasi dan mengelola risiko SDM dengan lebih efektif,

terutama dalam konteks pandemi yang menantang. Integrasi ini

membantu dalam memastikan kepatuhan, kesejahteraan karyawan, dan

keberlanjutan operasi organisasi.

B. Identifikasi Peluang: Integrasi Audit dan Manajemen SDM
Dalam dunia bisnis yang dinamis dan sering berubah, mengidentifikasi

dan memanfaatkan peluang adalah kunci untuk pertumbuhan dan

keberhasilan. Integrasi audit dan manajemen SDM memainkan peran
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penting dalam proses ini. Berikut adalah cara integrasi ini membantu

dalam identifikasi peluang:

1. PemahamanBisnisyangLebihBaik:Auditmemberikanpandangan

yang objektif danmendalam tentang kinerja organisasi, sementara

manajemen SDM membantu dalam memahami dinamika internal

timdankaryawan. Integrasi keduanyamemungkinkanpemahaman

yang lebih baik tentang kekuatan dan kelemahan organisasi, yang

dapat membantu dalam mengidentifikasi peluang pertumbuhan

(Venkatesh, 2017).

2. Adaptasi Cepat terhadap Perubahan Pasar: Integrasi audit

dan manajemen SDM memungkinkan organisasi untuk cepat

beradaptasi dengan perubahan pasar dan tren industri. Hal

ini menciptakan fleksibilitas dalam strategi dan operasi,

memungkinkan organisasi untuk memanfaatkan peluang yang

muncul (Dan Coriolan, 2007).

3. Pengembangan Talenta: Manajemen SDM yang efektif, yang

diinformasikan oleh audit, dapatmembantu dalam pengembangan

talenta. Hal ini menciptakan peluang untuk inovasi dan
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pertumbuhan, dengan memastikan bahwa karyawan memiliki

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untukmendorong

keberhasilan organisasi (Lu, 2014).

4. Mitigasi Risiko: Dengan mengidentifikasi dan mengelola risiko

secara proaktif, organisasi dapat menghindari hambatan dan

memanfaatkan peluang yang muncul. Integrasi audit dan

manajemen SDM memastikan bahwa risiko dinilai dan dikelola

secara efektif, menciptakan lingkungan yang kondusif untuk

pertumbuhan (Venkatesh, 2017).

Integrasi audit dan manajemen SDM dalam mengidentifikasi peluang

adalah pendekatan strategis yang memungkinkan organisasi untuk lebih

responsif terhadap perubahan eksternal dan internal. Ini membantu

dalam memahami dan memanfaatkan peluang yang muncul, sambil

memastikan bahwa risiko dinilai dan dikelola dengan tepat.

C. Strategi Integrasi: Tujuan, Sasaran, dan KPIs
Strategi integrasi antara audit dan manajemen SDM adalah proses yang

kompleks yang memerlukan perencanaan dan eksekusi yang cermat.

Berikut adalah komponen kunci dari strategi integrasi ini:

1. Tujuan dan Sasaran

• Definisi Tujuan: Tujuan integrasi harus jelas dan spesifik,

mencerminkan kebutuhan dan aspirasi organisasi. Misalnya,

tujuan mungkin untuk meningkatkan efisiensi operasional,

memastikan kepatuhan, atau meningkatkan kinerja karyawan.

Tujuan ini harus selaras dengan strategi bisnis dan kebutuhan

SDM yang diidentifikasi melalui perencanaan yang cermat (Bilagi,

2022).
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• Penetapan Sasaran: Sasaran harus realistis dan dapat diukur,

dengan batasan waktu yang jelas. Ini mungkin termasuk

peningkatan tingkat kepuasan karyawan, pengurangan biaya,

atau peningkatan produktivitas. Sasaran ini harus selaras dengan

strategi HR yang mendukung tujuan bisnis (Cui, 2018).

2. KPIs (Key Performance Indicators)

• Pengembangan KPIs: KPIs adalah metrik yang digunakan untuk

mengukur kemajuan terhadap tujuan dan sasaran. Dalam konteks

integrasi audit dan manajemen SDM, KPIs mungkin termasuk

tingkat kepatuhan regulasi, efisiensi proses audit, atau tingkat

retensi karyawan. Pengembangan KPIs yang efektif memerlukan

pemahaman yang mendalam tentang strategi organisasi dan

bagaimana SDM dapat mendukung pencapaian tujuan ini

(Gomathy, 2022).

KPIs, atau Indikator Kinerja Utama, adalah alat penting dalam strategi

integrasi audit dan manajemen SDM. Mereka berfungsi sebagai ukuran

kuantitatif dari kinerja dalam area kunci yang berhubungan langsung

dengan tujuan dan sasaran strategis. Berikut adalah tahapan penggunaan

KPIs dalam strategi integrasi:

1. Identifikasi Area Kunci: Tahap pertama dalam pengembangan

KPIs adalah identifikasi area kunci yang akan diukur. Ini mungkin

termasuk efisiensi proses audit, kepatuhan regulasi, retensi

karyawan, atau kinerja tim.

2. Pengembangan Metrik: Setelah area kunci diidentifikasi, metrik

spesifik harus dikembangkan. Metrik ini harus dapat diukur,

relevan dengan tujuan, dan memberikan pandangan yang jelas

tentang kinerja (Gomathy, 2022).
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3. Pengaturan Target: Untuk setiap KPI, target harus ditetapkan.

Target ini harus realistis namun menantang, dan harus selaras

dengan tujuan dan sasaran strategis organisasi (Frederiksen,

2009; Yeoman, 2009).

4. Pemantauan dan Pelaporan: KPIs harus dipantau secara berkala

untuk memastikan bahwa organisasi berada di jalur yang benar.

Ini mungkin melibatkan pelaporan bulanan atau kuartalan kepada

manajemen senior (Weru et al., 2020).

5. Evaluasi dan Peninjauan: KPIs harus dievaluasi secara berkala

untuk memastikan bahwa mereka tetap relevan dan efektif. Ini

mungkin melibatkan peninjauan tahunan dan penyesuaian jika

diperlukan.

6. Tindakan Korektif: Jika KPIs menunjukkan bahwa kinerja di

bawah target, tindakan korektif mungkin diperlukan. Ini mungkin

melibatkan perubahan dalam proses, pelatihan tambahan, atau

alokasi sumber daya tambahan (Bilagi, 2022).

Dengan pendekatan yang terstruktur dan fokus pada KPIs, organisasi

dapat memastikan bahwa strategi integrasi audit dan manajemen SDM

diimplementasikan dengan efektif. KPIs memberikan pandangan yang

jelas tentang kinerja, memungkinkan identifikasi area yang memerlukan

perbaikan, dan mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data.

• Pemantauan dan Evaluasi: KPIs harus dipantau dan dievaluasi

secara berkala untuk memastikan bahwa strategi integrasi

berjalan sesuai rencana. Ini mungkin melibatkan penggunaan

teknologi canggih untuk pelacakan real-time atau tinjauan berkala

oleh tim manajemen. Integrasi strategi dalam struktur dan sistem

pemerintah daerah telah menunjukkan pengaruh positif yang

kuat pada dukungan manajemen dalam integrasi strategi (Weru

et al., 2020).
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Dengan pendekatan yang terintegrasi dan terkoordinasi, organisasi

dapat memastikan bahwa strategi audit dan manajemen SDM selaras

dengan tujuan bisnis, mendukung pertumbuhan, dan meningkatkan

efisiensi dan efektivitas operasional.

D. Teknologi dan Alat: Integrasi Audit dan Manajemen SDM

Dalam era digital saat ini, teknologi

dan alat memainkan peran penting

dalam mendukung integrasi audit

dan manajemen SDM. Integrasi

ini tidak hanya meningkatkan

efisiensi dan efektivitas tetapi juga

memungkinkan organisasi untuk

lebih responsif terhadap perubahan

lingkungan bisnis.

Berikut adalah beberapa aspek kunci yang perlu dipertimbangkan:

1. Sistem Manajemen Informasi (MIS)

MIS adalah sistem yang mengumpulkan, menyimpan, dan menganalisis

data untuk membantu pengambilan keputusan dalam organisasi. Dalam

konteks integrasi audit dan manajemen SDM, MIS berfungsi sebagai

jembatan yang menghubungkan berbagai aspek organisasi, termasuk

keuangan, operasional, dan SDM (O’Brien & Marakas, 2009).

Tujuan

Tujuan utama dari MIS adalah untuk menyediakan informasi yang tepat

waktu, akurat, dan relevan kepada pengambil keputusan di semua

tingkatan organisasi. Dalam integrasi audit dan manajemen SDM, tujuan

ini mencakup:
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• Peningkatan Pengambilan Keputusan: Dengan menyediakan data

yang terintegrasi, MIS mendukung pengambilan keputusan yang

lebih cepat dan tepat (Widodo et al., 2019).

• Integrasi Data: MIS mengintegrasikan data dari berbagai

departemen, termasuk audit dan SDM, memungkinkan analisis

lintas fungsi (Caldas, 2003; Laudon & Laudon, 2019).

Manfaat

Manfaat dari penggunaan MIS dalam integrasi audit dan manajemen

SDM meliputi:

• Efisiensi Operasional: MIS mengotomatisasi banyak proses

bisnis, mengurangi waktu dan upaya yang diperlukan untuk

mengumpulkan dan menganalisis data.

• Wawasan yang Lebih Baik: Dengan mengintegrasikan data dari

seluruh organisasi, MIS menyediakan pandangan yang lebih

holistik tentang kinerja,membantu dalam identifikasi area yang

memerlukan perbaikan.

• Dukungan Strategis: MIS mendukung perencanaan strategis

dengan menyediakan informasi yang diperlukan untuk menilai

peluang dan risiko (Turban et al., 2013).
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Tahapan Penggunaan

Penggunaan MIS dalam integrasi audit dan manajemen SDMmelibatkan

beberapa tahapan:

2. Teknologi Cloud

Deskripsi:

Teknologi cloud memungkinkan penyimpanan dan pengolahan data

dalam server remote, memberikan fleksibilitas dan skalabilitas. Hal ini

sangat berguna dalam integrasi audit dan manajemen SDM, terutama

dalam organisasi yang tersebar. Dalam era digital saat ini, teknologi

cloud menjadi alat penting untuk mengintegrasikan data dan informasi

dari berbagai departemen dan lokasi (Mell & Grance, 2011).

Penerapan:

• Penyimpanan Data Terpusat: Cloud dapat digunakan untuk

menyimpan data audit dan SDM, memungkinkan akses

yang mudah dan kolaborasi antara tim yang berbeda. Hal ini
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memfasilitasi analisis lintas fungsi dan wawasan yang lebih baik

tentang kinerja organisasi.

• Integrasi dan Analisis Data: Dalam studi oleh Cai & Chen (2021),

mereka mengembangkan sistem dukungan keputusan berbasis

cloud untuk manajemen sumber daya manusia. Sistem ini

menggunakan arsitektur 7 lapis yang memungkinkan integrasi dan

pengolahan data dari berbagai sumber, meningkatkan efisiensi

dan efektivitas pengambilan keputusan.

• Keamanan dan Kepatuhan: Teknologi cloud juga mendukung

keamanan data dan kepatuhan regulasi, yang penting dalam

konteks audit dan manajemen SDM. Dengan kontrol yang tepat,

organisasi dapat memastikan bahwa data sensitif disimpan dan

diproses dengan aman.

Manfaat:

• Fleksibilitas: Cloud memberikan fleksibilitas dalam akses dan

pengolahan data, mendukung kolaborasi dan inovasi.

• Skalabilitas: Organisasi dapat dengan mudah menyesuaikan

kapasitas penyimpanan dan pemrosesan sesuai kebutuhan,

mendukung pertumbuhan dan perubahan bisnis.

• Biaya-Efektif: Dengan menggunakan sumber daya berbasis

cloud, organisasi dapat mengurangi biaya infrastruktur IT dan

manajemen.

3. Alat Analitik

Deskripsi:

Alat analitik adalah perangkat lunak atau sistem yang digunakan untuk

menganalisis data besar. Dalam integrasi audit dan manajemen SDM,

alat ini dapat membantu dalammengidentifikasi pola, tren, danwawasan
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yang dapat mendukung pengambilan keputusan strategis. Alat analitik

modern memungkinkan organisasi untuk menggali data dari berbagai

sumber dan mengubahnya menjadi informasi yang berarti (Frederiksen,

2009).

Penerapan:

Dalam dunia bisnis yang serba cepat dan berorientasi data saat ini,

penerapan teknologi analitik menjadi krusial untuk memahami dan

meningkatkan berbagai aspek operasional perusahaan. Teknologi

ini memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan wawasan yang

mendalam dan melakukan pengambilan keputusan yang lebih tepat

berdasarkan data. Berikut adalah beberapa penerapan khusus dari

teknologi analitik dalam bidang keuangan, operasional, dan sumber daya

manusia:

• Analisis Data Keuangan: Alat analitik dapat digunakan untuk

menganalisis data keuangan, seperti pendapatan, biaya, dan laba,

untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian atau

perbaikan.

• Analisis Data Operasional: Ini mencakup analisis proses bisnis,

efisiensi operasional, dan kinerja karyawan. Hal ini dapat

membantu dalam mengidentifikasi bottleneck dan area untuk

peningkatan (Prasetyo & Kusumawardhani, 2019).

• Analisis Data SDM: Alat ini dapat digunakan untuk menganalisis

data terkait SDM, seperti retensi karyawan, kepuasan karyawan,

dan pengembangan keterampilan. Hal ini mendukung strategi

manajemen SDM yang lebih efektif.

Penelitian oleh Prasetyo dan Kusumawardhani (2019) menyoroti

pentingnya teknologi analitik dalam mendukung keputusan bisnis yang

berbasis data, yang pada akhirnya dapat mengarah pada peningkatan
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produktivitas dan keberlanjutan perusahaan. Dengan demikian, integrasi

teknologi analitik dalam praktik bisnis sehari-hari menjadi aspek yang

tidak terpisahkan dari strategi pertumbuhan perusahaan modern.

Penerapan:

Tujuan dan Manfaat:

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan kompetitif,

penggunaan data untuk mendukung pengambilan keputusan telah

menjadi kunci penting dalam mengelola dan mengembangkan

perusahaan. Dengan teknologi analitik yang semakin canggih, organisasi

kini dapat memanfaatkan data secara maksimal untuk memperoleh

keunggulan kompetitif. Berikut adalah beberapa tujuan dan manfaat

utama dari penerapan analisis data dalam manajemen bisnis:

• Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: Dengan analisis data

yang mendalam, manajemen dapat membuat keputusan yang

lebih tepat dan tepat waktu.

• Peningkatan Efisiensi dan Efektivitas: Analisis data membantu

dalam mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan,

mendukung inisiatif peningkatan proses.

• Wawasan yang Lebih Baik tentang Kinerja Organisasi: Alat

analitikmemberikanpandanganholistik tentang kinerja organisasi,

mendukung perencanaan strategis dan taktis.
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Tahapan Penggunaan Alat Analitik:

Dengan menggunakan alat analitik, organisasi dapat memanfaatkan data

yang ada untuk mendapatkan wawasan yang lebih baik tentang operasi

dan strategi mereka, mendukung pengambilan keputusan yang lebih

tepat dan efektif.

Penggunaan teknologidanalatyang tepatadalahkuncidalammendukung

integrasi audit danmanajemenSDMyang sukses.Dari sistemmanajemen

informasi hingga teknologi cloud dan alat analitik, pilihan yang tepat

dapat meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, dan wawasan, membantu

organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran mereka.
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III. Manajemen dan Bertahan

32
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Integrasi antara audit dan manajemen sumber daya manusia (SDM)

merupakan sebuah kebutuhan strategis dalam bisnis modern.

Keberhasilan dalam integrasi ini tidak hanya mempengaruhi optimalisasi

sumber daya manusia dan finansial, tetapi juga berperan penting

dalam memastikan kepatuhan terhadap regulasi dan standar industri,

sekaligus memitigasi risiko operasional dan finansial. Selain itu, efisiensi

operasional dan keberlanjutan bisnis juga menjadi manfaat krusial yang

dapat diraih dari integrasi ini.

Namun, keberhasilan tidak datang dengan sendirinya. Ada beberapa

tahapan krusial yang harus dilakukan. Pertama, pembentukan

tim integrasi yang efektif, yang menjadi langkah pertama menuju

keberhasilan. Kedua, melakukan audit risiko sebelum integrasi, sebuah

langkah yang dianggap penting untuk memastikan keberlanjutan dan

keberhasilan integrasi. Ketiga, implementasi dan monitoring, yang

menjadi kunci untuk implementasi strategi yang efektif. Dan terakhir,

evaluasi dan penyesuaian periodik, sebuah langkah yang ditekankan

untuk memastikan manajemen risiko yang efektif.

Dengan mempertimbangkan semua faktor dan tahapan ini, jelas bahwa

integrasi antara audit dan manajemen SDM adalah sebuah inisiatif

yang kompleks tetapi sangat berharga. Ini memerlukan perencanaan,

eksekusi, dan monitoring yang cermat untuk memastikan keberhasilan

jangka panjang.

Integrasi antara audit dan manajemen sumber daya manusia (SDM)

adalah sebuah proses yang memerlukan perencanaan dan eksekusi yang

cermat untuk mencapai keberhasilan. Salah satu aspek krusial dalam

proses ini adalah pembentukan tim integrasi yang efektif. Seperti yang

ditunjukkan oleh Nasrah et al. (2024), pembentukan tim integrasi yang

kompeten dan efisien sangat penting dalam meningkatkan kualitas
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pendidikan tinggi, sebuah prinsip yang dapat diadaptasi dalam integrasi

audit dan manajemen SDM. Proses ini menekankan pada pentingnya

kerja sama tim dan komunikasi yang efisien (Nasrah et al., 2024).

Selanjutnya, pentingnya melakukan audit risiko sebelum integrasi

tidak dapat diabaikan. Menurut Gianni dan Gotzamani (2023),

penerapan sistem manajemen terintegrasi memerlukan audit risiko

yang komprehensif untuk memastikan keberlanjutan. Dalam konteks

integrasi audit dan manajemen SDM, ini berarti memahami dan mitigasi

risiko secara menyeluruh merupakan langkah penting untuk memastikan

keberhasilan integrasi (Gianni, M., & Gotzamani, K., 2023).

Selanjutnya, pentingnya melakukan audit risiko sebelum integrasi tidak

dapat diabaikan. Menurut Gianni & Gotzamani (2024), penerapan sistem

manajemen terintegrasi memerlukan audit risiko yang komprehensif

untuk memastikan keberlanjutan. Dalam konteks integrasi audit dan

manajemen SDM, ini berarti memahami dan mitigasi risiko secara

menyeluruhmerupakan langkah penting untukmemastikan keberhasilan

integrasi (Gianni & Gotzamani, 2024). Tahap selanjutnya, implementasi

dan monitoring, merupakan kunci untuk menerapkan strategi yang

efektif. Terakhir, proses evaluasi dan penyesuaian periodik sangat

penting untuk memastikan efektivitas jangka panjang dari strategi yang

diimplementasikan.

Melalui pendekatan ini, organisasi dapat memastikan bahwa integrasi

antara audit dan manajemen SDM tidak hanya mencapai tujuan

jangka pendek tetapi juga membangun fondasi untuk keberhasilan dan

keberlanjutan jangka panjang.
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A. Implementasi Teknologi
Dalam era digitalisasi yang semakin canggih, implementasi teknologi

menjadi komponen krusial dalam integrasi antara audit dan

manajemen sumber daya manusia (SDM). Menurut sebuah studi oleh

Deloitte, teknologi dapat meningkatkan efisiensi proses hingga 20%,

mempermudah pelaporan dan kepatuhan terhadap regulasi, serta

memastikan keamanan data. Selain itu, teknologi memungkinkan analisis

data yang lebih canggih dan tepat waktu, yang sangat penting dalam

audit dan manajemen SDM untuk membuat keputusan yang lebih tepat

dan efektif. Teknologi juga memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi yang

lebih efektif antara tim audit dan SDM, yang merupakan kunci untuk

integrasi yang sukses. Lebih lanjut, sistem berbasis teknologi lebih

mudah diadaptasi dan diskalakan sesuai dengan kebutuhan organisasi,

memungkinkan fleksibilitas dalam implementasi dan manajemen. Oleh

karena itu, implementasi teknologi dalam integrasi audit dan manajemen

SDM adalah sebuah kebutuhan strategis yang akan menentukan

keberhasilan jangka panjang dari inisiatif integrasi ini.

Di era digital saat ini, teknologi tidak hanya memainkan peran dalam

meningkatkan efisiensi dan kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga

menjadi katalisator untuk analisis data yang lebih canggih dan tepat
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waktu. Sebagaimana ditunjukkan dalam studi oleh Sari, Pratama, dan

Nurcahyo (2023), pengembangan framework maturity untuk audit

digital dalam sektor publik mengungkapkan bagaimana pentingnya

kesiapan teknologi dalam memastikan proses audit yang efisien dan

efektif. Hal ini terutama penting dalam menghadapi tantangan integrasi

yang kompleks antara audit dan manajemen SDM.

Selanjutnya, penerapan teknologi dalam pendidikan dan pelatihan,

sebagaimana dianalisis oleh Irianto et al. (2023) melalui Unified Theory

of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), menyoroti pentingnya

pendekatan teknologi dalam pengembangan kompetensi. Ini sangat

relevan untuk memastikan bahwa tim audit dan SDM dilengkapi dengan

keterampilan yang diperlukan untuk manajemen yang efektif. Lebih jauh

lagi, studi Melouli dan Tijani (2023) mengenai kontribusi komunikasi

internal terhadap kinerja sosial perusahaan menunjukkan bagaimana

teknologi informasi dan komunikasi dapat memperkuat komunikasi

internal dalam proses integrasi audit dan manajemen SDM. Hal ini

memperlihatkan bagaimana teknologi tidak hanya memfasilitasi efisiensi

operasional tetapi juga berperan penting dalam membangun kolaborasi

dan komunikasi yang lebih efektif antara tim audit dan SDM.

Implementasi teknologi dalam integrasi audit dan manajemen SDM

adalah sebuah kebutuhan strategis yang menentukan keberhasilan

jangka panjang dari inisiatif integrasi. Dari meningkatkan efisiensi dan

kepatuhan, hingga memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi yang lebih

baik, teknologimemainkanperanpentingdalam setiap aspek integrasi ini,

membuka peluang untuk inovasi dan pertumbuhan yang berkelanjutan

dalam organisasi.
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1. Pilihan Teknologi

Dalam era digital yang semakin kompleks, pilihan teknologi menjadi

sebuah keputusan strategis yang berdampak signifikan pada keberhasilan

integrasi antara audit dan manajemen sumber daya manusia (SDM).

Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat yang mempermudah

proses, tetapi juga sebagai enabler yangmemungkinkan organisasi untuk

mencapai tingkat efisiensi dan efektivitas yang lebih tinggi.

Dalam konteks integrasi audit dan manajemen sumber daya manusia

(SDM) di era digital saat ini, pilihan teknologi yang tepatmemegang peran

yang sangat penting. Sebagaimana disoroti dalam penelitian Irianto et

al. (2023), penerapan teknologi seperti kursus online terbuka dan masif

(MOOC) menggambarkan bagaimana teknologi dapat digunakan untuk

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan, sebuah aspek

penting dalam integrasi SDM dan audit. Penelitian ini, menggunakan

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT),

mengungkapkan pentingnya memahami dan mendorong penerimaan

teknologi di antara karyawan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan

efisiensi dan efektivitas proses integrasi.

Selanjutnya, penelitian oleh Chiguvi et al. (2023)menekankan bagaimana

interaksi teknologi bisa digunakan untuk meningkatkan ekosistem bisnis

dan pengembangan organisasi. Dalam hal ini, pilihan teknologi yang

tepat memungkinkan interoperabilitas dan kolaborasi lintas departemen,

memperkuat sinergi organisasi dan memfasilitasi proses integrasi yang

lebih lancar dan efektif.

Menyatukan semua aspek ini, jelas bahwa pilihan teknologi dalam

integrasi audit dan manajemen SDM bukan hanya tentang mengadopsi

alat terbaru, tetapi juga tentang memilih solusi yang dapat menyatukan
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berbagai elemen organisasi. Dengan penerapan teknologi yang dipilih

secara strategis, organisasi dapat meningkatkan tidak hanya efisiensi

dan kepatuhan regulasi, tetapi juga komunikasi internal, kolaborasi tim,

dan pembangunan kapasitas karyawan, semua aspek penting untuk

keberhasilan jangka panjang dari integrasi audit dan manajemen SDM.

Kenapa Penting :

1. Otomatisasi dan Efisiensi: Teknologi modern memungkinkan

otomatisasi dari berbagai proses audit dan manajemen SDM,

yang sebelumnya memerlukan banyak waktu dan sumber daya

manusia. Otomatisasi ini mengurangi risiko kesalahan manusia

dan mempercepat proses, sehingga meningkatkan efisiensi

operasional.

2. Data-Driven Decision Making: Dengan kemampuan untuk

mengumpulkan dan menganalisis data secara real-time, teknologi

memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih tepat dan tepat

waktu. Ini sangat penting dalam audit dan manajemen SDM, di

mana keputusan harus dibuat berdasarkan data dan bukti konkret.

3. Keamanan dan Kepatuhan: Teknologi juga memainkan peran

penting dalam memastikan keamanan data dan kepatuhan

terhadap regulasi. Ini sangat krusial dalam audit, di mana integritas

dan keamanan data adalah prioritas.

4. Adaptabilitas dan Skalabilitas: Teknologi yang tepat

memungkinkan organisasi untuk lebih mudah menyesuaikan diri

dengan perubahan lingkungan bisnis dan tuntutan operasional. Ini

memungkinkan integrasi antara audit dan manajemen SDM untuk

menjadi lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan yang

berubah-ubah.
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5. Kolaborasi dan Komunikasi: Pilihan teknologi yang tepat juga

memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi antar departemen dan

tim. Ini sangat penting untuk memastikan bahwa proses audit dan

manajemen SDM berjalan secara harmonis dan efektif.

Contoh nyata dari pentingnya pilihan teknologi dalam integrasi ini

bisa dilihat dari implementasi E-Government di Kota Kupang. Di sini,

konektivitas Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), integrasi TIK,

serta pelatihan dan kapasitas SDM menjadi faktor-faktor kunci yang

mendukung keberhasilan implementasi (Payong, 2019).

Dengan mempertimbangkan semua faktor ini, jelas bahwa pilihan

teknologi adalah sebuah keputusan strategis yang akan menentukan

keberhasilan jangka panjang dari integrasi antara audit dan manajemen

SDM.

2. Pelatihan dan Dukungan

Pelatihan dan dukungan tidak hanya menjadi komponen tambahan,

tetapi juga menjadi tulang punggung keberhasilan dalam implementasi

teknologi, khususnya dalam konteks integrasi audit dan manajemen

SDM. Pelatihan dan dukungan memainkan peran penting dalam

implementasi teknologi, terutama dalam integrasi audit dan manajemen

SDM. Ini berarti bahwa setiap usaha integrasi harus menyertakan

strategi pelatihan yang komprehensif untuk memastikan bahwa semua

anggota tim memahami dan dapat menggunakan teknologi baru secara

efektif. Pelatihan ini harus disesuaikan dengan kebutuhan spesifik dari

tim audit dan SDM, serta dengan fitur dan fungsi spesifik dari teknologi

yang diadopsi.

Selanjutnya, dukungan berkelanjutan setelah implementasi awal adalah

kunci untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas integrasi. Ini
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termasuk menyediakan sumber daya, seperti helpdesk atau dukungan

teknis, dan membuat ruang untuk umpan balik dan penyesuaian yang

berkelanjutan. Dukungan ini membantu mengatasi tantangan yang

muncul dan memastikan bahwa teknologi terus memenuhi kebutuhan

organisasi seiring berjalannya waktu.

Penting juga untuk memahami bahwa pelatihan dan dukungan bukan

hanya tentang aspek teknis, tetapi juga tentang memfasilitasi perubahan

budaya dalam organisasi. Hal ini melibatkan mengembangkan

pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana teknologi dapat

meningkatkan proses kerja dan mempromosikan kolaborasi yang lebih

efektif antar tim.

Pelatihan dan dukungan merupakan faktor kunci dalam penerapan

teknologi, khususnya dalam integrasi audit dan manajemen sumber

daya manusia (SDM). Menurut (Jauhari et al., 2024), pelatihan dalam

teknologi asistif memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan hasil

pembelajaran, yang menunjukkan bagaimana pelatihan yang tepat dapat

meningkatkan kinerja dan efektivitas (Jauhari et al., 2024). Studi oleh

(Kavandi et al., 2024) tentang penerapan rekam medis elektronik juga

menekankan pentingnya pertimbangan khusus terhadap pengaturan
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rawat jalan dan perspektif pasien dalam proyek dan kebijakan

implementasi teknologi (Kavandi et al., 2024). (Akmaluddin & Sari,

2024) membahas manfaat penerapan teknologi pembelajaran berbasis

teknologi, yang menyoroti pentingnya teknologi dalam pendidikan abad

ke-21 dan teknologi yang menekankan 4C siswa.

Pelatihan dan dukungan yang efektif tidak hanya meningkatkan

efektivitas karyawan dalam menggunakan teknologi baru, tetapi juga

meminimalkan kesalahan, mempercepat adaptasi, meningkatkan

keamanan, dan memaksimalkan investasi teknologi. Ini menunjukkan

bahwa pelatihan dan dukungan merupakan elemen penting dalam

memastikan integrasi teknologi yang sukses dalam audit dan manajemen

SDM.

Berikut beberapa alasan mengapa pelatihan dan dukungan sangat

penting:

1. Peningkatan Efektivitas: Karyawan yang terlatih dengan baik

dalam menggunakan teknologi baru akan lebih efektif dalam

menjalankan tugas mereka. Ini berlaku baik untuk tim audit

maupun tim manajemen SDM.

2. MengurangiKesalahan:Pelatihanyangmemadaidapatmengurangi

kesalahan yang seringkali terjadi saat menggunakan sistem atau

teknologi baru, yang pada akhirnya akan mempengaruhi kualitas

audit atau manajemen SDM.

3. Adaptasi Cepat: Dengan pelatihan dan dukungan yang tepat,

karyawan akan lebih cepat beradaptasi dengan teknologi baru,

mempercepat proses integrasi dan meningkatkan produktivitas.

4. Peningkatan Keamanan: Karyawan yang memahami teknologi

denganbaik akan lebihwaspada terhadappotensi risikokeamanan,
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sehingga membantu dalam menjaga integritas data dan informasi.

5. Optimalisasi Investasi Teknologi: Tanpa pelatihan yang memadai,

investasi dalam teknologi baru bisa menjadi sia-sia. Pelatihan

memastikan bahwa teknologi digunakan dengan optimal dan

sesuai dengan tujuan awal.

Sebagai contoh, dalam pengembangan sistem informasi pelayanan

penunjang medis laboratorium, pelatihan diperlukan untuk SDM yang

mengelola sistem ini (Kusumadiarti & Ripandi, 2019).

Pelatihan dan dukungan adalah elemen krusial yang seringkali diabaikan

dalam proses implementasi teknologi. Namun, dalam konteks integrasi

audit dan manajemen SDM, ini menjadi faktor yang sangat penting

untuk memastikan keberhasilan jangka panjang dari inisiatif integrasi ini.

Dengan pelatihan dan dukungan yang memadai, organisasi tidak hanya

akan memaksimalkan investasi teknologinya tetapi juga meningkatkan

efisiensi, efektivitas, dan keamanan dalam operasionalnya.

B. Kolaborasi Tim
Kolaborasi tim menjadi salah satu pilar utama dalam keberhasilan

integrasi antara audit dan manajemen SDM, terutama dalam situasi yang

kompleks dan dinamis seperti pandemi. Kolaborasi ini memungkinkan

berbagai tim di organisasi untuk berbagi pengetahuan, sumber daya, dan

keahlian. Dengan kolaborasi yang efektif, tim audit dan manajemen SDM

dapat lebih cepat dan tepat dalam mengidentifikasi risiko, menemukan

peluang, dan merumuskan strategi yang efektif untuk menghadapi

berbagai tantangan. Kolaborasi antara tim audit dan manajemen SDM

memungkinkan organisasi untuk berbagi pengetahuan, sumber daya,

dan keahlian. Hal ini membantu dalam identifikasi risiko, peluang,

dan strategi yang efektif untuk menghadapi tantangan yang dihadapi
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organisasi (Santoso & Prabowo, 2017).

Teknologi memainkan peran penting dalam memfasilitasi kolaborasi ini.

Dengan perangkat lunak manajemen proyek dan platform komunikasi,

tim audit dan manajemen SDM dapat berkomunikasi dan bekerja

bersama secara real-time. Ini sangat membantu, terutama jika tim

berada di lokasi yang berbeda. Teknologi ini juga memungkinkan tim

untuk memantau perkembangan tugas dan proyek secara lebih efisien,

sehingga memastikan bahwa semua pihak berada dalam jalur yang sama

menuju tujuan organisasi. Penggunaan teknologi seperti perangkat

lunak manajemen proyek dan platform komunikasi dapat meningkatkan

kolaborasi antara tim audit dan manajemen SDM. Teknologi ini

memungkinkan tim untuk berkomunikasi dan bekerja bersama secara

real-time, meskipun berada di lokasi yang berbeda (Wibowo & Pranowo,

2020).

Namun, teknologi saja tidak cukup. Membangun budaya kolaborasi

adalah langkah penting lainnya. Ini memerlukan kepemimpinan yang

kuat dan komitmen dari semua anggota tim terhadap tujuan bersama.

Pelatihan karyawan dalam keterampilan kolaborasi, promosi komunikasi

terbuka, dan pengakuan atas kontribusi tim adalah beberapa langkah
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yang dapat diambil untuk memperkuat budaya kolaborasi. Menciptakan

budaya kolaborasi dalam organisasi memerlukan kepemimpinan yang

kuat dan komitmen terhadap tujuan bersama.Hal ini mencakup pelatihan

karyawan dalam keterampilan kolaborasi, promosi komunikasi terbuka,

dan pengakuan atas kontribusi tim (Hartono & Suryana, 2018).

Kolaborasi tim tidak hanya memperkuat integrasi antara audit

dan manajemen SDM tetapi juga memungkinkan organisasi untuk

beradaptasi dan bereaksi lebih cepat terhadap perubahan. Dengan

kolaborasi yang efektif, didukung oleh teknologi yang tepat dan budaya

yang mendukung, organisasi dapat mencapai tujuan mereka dengan

lebih efisien dan efektif.

Dengan mempertimbangkan semua faktor ini, jelas bahwa kolaborasi

tim adalah sebuah aspek krusial yang akan menentukan keberhasilan

jangka panjang dari integrasi antara audit dan manajemen SDM.

C. Komunikasi Terbuka
Komunikasi terbuka menjadi prinsip kunci yang tidak bisa diabaikan

dalam proses integrasi antara audit dan manajemen SDM. Tanpa

komunikasi yang efektif, seluruh proses integrasi bisa menjadi terhambat

dan tujuan organisasi sulit dicapai. Komunikasi terbuka mencakup

pertukaran informasi yang jujur, transparan, dan tepat waktu antara

semua pihak yang terlibat, mulai dari tim audit, manajemen SDM, hingga

pihak eksternal seperti klien atau regulator.

Pelatihan dan dukungan merupakan faktor penting dalam integrasi

antara audit dan manajemen SDM, khususnya dalam era digital saat ini.

Menurut penelitian, pelatihan yang efektif memastikan bahwa karyawan

dapat menggunakan teknologi baru dengan efisien, mengurangi

kesalahan, dan mempercepat proses adaptasi (Ding et al., 2024; Leal
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Filho et al., 2024). Peningkatan efektivitas dan pengurangan kesalahan

yang terjadi akibat pelatihan memadai memainkan peran krusial dalam

meningkatkan kualitas audit atau manajemen SDM (Antonucci et al.,

2023). Pelatihan yang memadai juga meningkatkan keamanan data

dan informasi, sebuah aspek yang sangat penting dalam era digital ini

(Sakai et al., 2024). Dengan demikian, investasi dalam pelatihan dan

dukungan tidak hanya meningkatkan efisiensi dan produktivitas tetapi

juga memastikan keberhasilan jangka panjang dari integrasi antara audit

dan manajemen SDM.

Manfaat Komunikasi Terbuka

1. Meningkatkan Kepercayaan: Komunikasi yang transparan dan

jujur membangun kepercayaan antar tim dan antar individu,

yang sangat penting dalam proses audit dan manajemen SDM.

Komunikasi terbukadan transparanmembantudalammembangun

kepercayaan yang kuat di antara tim. Sebuah studi oleh Griffin

et al. (2020) menekankan bahwa kepercayaan ini memfasilitasi

keterbukaan dan berbagi informasi, vital dalam manajemen SDM

dan audit.
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2. Mempercepat Proses: Komunikasi yang tepatwaktumempercepat

proses pengambilan keputusan dan implementasi strategi,

sehingga membantu organisasi untuk lebih responsif terhadap

perubahan.Komunikasiyangefisiendantepatwaktumempercepat

pengambilan keputusan. Singh et al., 2021) menyatakan bahwa

komunikasi yang efektif memudahkan kolaborasi dan inovasi,

yang krusial dalam manajemen SDM dan audit.

3. Mengidentifikasi dan Mengatasi Risiko: Komunikasi terbuka

memungkinkan tim untuk lebih cepat mengidentifikasi potensi

risiko dan hambatan, serta merumuskan solusi yang efektif untuk

mengatasinya. Komunikasi terbuka mengizinkan identifikasi cepat

risiko dan pengembangan solusi efektif. Penelitian oleh (Wamba

& Queiroz, 2020) mendukung gagasan ini, menggambarkan

bagaimana komunikasi yang efektif dapat meminimalkan

kesalahan dan memperbaiki kinerja organisasi.

4. Meningkatkan Kolaborasi: Komunikasi yang baik adalah fondasi

dari kolaborasi yang efektif. Dengan komunikasi terbuka, tim

lebih mudah untuk berkolaborasi dan mencapai tujuan bersama.

Komunikasi yang baik memperkuat kolaborasi. Ferreira et al.

(2021) menunjukkan bahwa komunikasi yang baik memungkinkan

kolaborasi lebih efisien dan produktif, khususnya dalam setting

virtual atau hibrida.

5. Mengoptimalkan Sumber Daya: Komunikasi terbuka

memungkinkan alokasi sumber daya yang lebih efisien, karena

setiap tim atau individu memiliki informasi yang mereka butuhkan

untuk melakukan tugas mereka dengan efektif. Komunikasi

terbuka memungkinkan alokasi sumber daya yang lebih efisien.

Sebuah studi oleh (Lee et al., 2022) menggarisbawahi pentingnya

komunikasi dalampengelolaan sumberdaya dan kinerja organisasi.
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Untuk menerapkan komunikasi terbuka, organisasi perlu membangun

mekanisme dan alat komunikasi yang mendukung. Ini bisa berupa rapat

rutin, sistem informasi manajemen yang terintegrasi, atau platform

komunikasi online yang memungkinkan pertukaran informasi secara

real-time.

Berikut adalah beberapa aspek penting dari komunikasi terbuka dalam

konteks ini:

1. Transparansi dalam Audit: Transparansi dalam proses audit

adalah penting untuk membangun kepercayaan dan kredibilitas.

Komunikasi terbuka antara tim audit dan manajemen SDM

memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang tujuan, proses,

dan hasil audit, yang pada gilirannya mendukung pengambilan

keputusan yang lebih baik. Penelitian oleh Kooli & Abadli (2022)

menunjukkan bahwa transparansi dalam proses audit memperkuat

kepercayaan dan kredibilitas dalam organisasi. Komunikasi yang

jelasdan terbukaantaratimauditdanmanajemenSDMmemastikan

bahwa semua pihak memahami tujuan dan hasil audit, sehingga

mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat.

2. Komunikasi dalam Manajemen SDM: Komunikasi yang efektif

dalam manajemen SDM membantu dalam mengidentifikasi

dan memahami kebutuhan karyawan, ekspektasi, dan masalah

yang mungkin dihadapi. Ini mendukung pengembangan strategi

SDM yang responsif dan berorientasi pada karyawan. Seperti

yang dijelaskan dalam buku “Fundamentals of Human Resource

Management” oleh Noe et al. (2020), komunikasi yang efektif

dalam manajemen SDM memainkan peran kunci dalam

mengidentifikasi dan memahami kebutuhan dan ekspektasi

karyawan. Hal ini berkontribusi pada pengembangan strategi

SDM yang lebih responsif dan berorientasi karyawan.
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3. Teknologi untuk Komunikasi Terbuka: Penggunaan teknologi

komunikasi modern seperti media sosial internal, platform

kolaborasi, dan alat komunikasi real-time dapat mendukung

komunikasi terbuka dalam organisasi. Ini memungkinkan

pertukaran informasi yang cepat dan efisien antara tim audit dan

manajemen SDM. (Pérez-Conesa et al., 2020) menemukan bahwa

teknologi komunikasi modern, seperti platform kolaborasi dan alat

komunikasi real-time, dapat meningkatkan komunikasi terbuka.

Penggunaan teknologi ini mendukung pertukaran informasi yang

cepat dan efisien, memfasilitasi komunikasi yang lebih baik antara

tim audit dan manajemen SDM.

4. Budaya Komunikasi Terbuka: Menciptakan budaya komunikasi

terbuka dalam organisasi memerlukan komitmen dari semua

tingkatan organisasi. Ini mencakup pelatihan dalam keterampilan

komunikasi, promosi etika komunikasi, dan dukungan untuk

ekspresi bebas dan konstruktif. Qader et al. (2021) menekankan

pentingnya menciptakan budaya komunikasi terbuka dalam

organisasi. Hal ini meliputi pelatihan dalam keterampilan

komunikasi, mempromosikan etika komunikasi, dan mendukung

ekspresi bebas dan konstruktif.

Komunikasi terbuka adalah salah satu pilar utama yang menentukan

keberhasilan integrasi antara audit dan manajemen SDM. Dengan

komunikasi yang efektif, organisasi tidak hanya akan mencapai tujuan

mereka dengan lebih cepat tetapi juga membangun budaya kerja yang

lebih positif dan produktif.
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D. Adaptasi dan Fleksibilitas
Adaptasi dan fleksibilitas adalah komponen kunci dalam integrasi audit

danmanajemen SDM, terutama dalammenghadapi perubahan cepat dan

tak terduga seperti pandemi. Adaptasi dan fleksibilitas dalam integrasi

audit dan manajemen SDM, khususnya dalam menghadapi perubahan

cepat dan tak terduga seperti pandemi, memerlukan pendekatan yang

inklusif dan proaktif. Transparansi dalam audit, seperti yang dijelaskan

oleh (Widarni & Bawono, 2020), mengutamakan reformulasi birokrasi

organisasi yang fleksibel dan adaptif, yang penting untuk membangun

kepercayaan dan kredibilitas. Hal ini mendukung pemahaman yang

lebih baik tentang tujuan, proses, dan hasil audit yang berujung pada

pengambilan keputusan yang lebih efektif.

Di sisi lain, komunikasi efektif dalam manajemen SDM, seperti yang

dijelaskan oleh (Chowdhury et al., 2023), memungkinkan identifikasi

dan pemahaman yang lebih baik terhadap kebutuhan karyawan,

yang mendukung pengembangan strategi SDM yang responsif dan

berorientasi pada karyawan. Penggunaan teknologi komunikasi modern,

menurut Stone et al. (2023), mendukung pertukaran informasi yang

cepat dan efisien antara tim audit dan manajemen SDM, memungkinkan

adaptasi yang lebih baik terhadap perubahan. Selanjutnya, Farcane

et al. (2023) menyoroti pentingnya adaptabilitas kerja dalam audit

remote dari perspektif COVID-19, menunjukkan bagaimana digitalisasi,

inovasi, adaptabilitas, dan fleksibilitas menjadi faktor utama yang

membantudalam integrasi audit dan manajemen SDM. Melalui teknologi

dan komunikasi yang efisien, organisasi dapat lebih mudah beradaptasi

dengan perubahan, memastikan kelancaran dan keberhasilan proses

integrasi.

Berikut adalah beberapa aspek penting dari adaptasi dan fleksibilitas

dalam konteks ini:
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1. Adaptasi terhadap Perubahan: Dalam lingkungan yang terus

berubah, kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat adalah

penting. Integrasi audit dan manajemen SDM memungkinkan

organisasi untuk merespons perubahan dalam regulasi, teknologi,

dan pasar dengan lebih efisien. Dalam dunia yang serba cepat,

organisasi yang tidak beradaptasi akan tertinggal. Adaptasi cepat

terhadap perubahan regulasi, teknologi, atau kebutuhan pasar

adalah penting untuk keberlanjutan bisnis. Integrasi antara audit

danmanajemen SDMmemungkinkan organisasi untuk lebih cepat

merespons perubahan ini. Misalnya, jika ada perubahan dalam

regulasi tenaga kerja, tim audit dan SDM dapat bekerja bersama

untuk memastikan kepatuhan dan menyesuaikan strategi SDM

sesuai kebutuhan.

2. Fleksibilitas dalam Strategi: Fleksibilitas dalam strategi audit dan

manajemen SDM memungkinkan organisasi untuk menyesuaikan

pendekatan mereka sesuai dengan kebutuhan dan tantangan

yang spesifik. Ini mencakup fleksibilitas dalam alokasi sumber

daya, penjadwalan, dan metodologi. Fleksibilitas bukan hanya

tentang kemampuan untuk merespons perubahan, tetapi juga

tentang proaktivitas dalam merencanakan untuk berbagai

skenario yang mungkin terjadi. Misalnya, dalam konteks pandemi,

fleksibilitas dalam strategi audit dan manajemen SDM bisa berarti

memiliki rencana cadangan untuk bekerja dari rumah, atau

strategi pelatihan dan pengembangan yang bisa diadaptasi sesuai

kebutuhan.

3. Teknologi untuk Adaptasi dan Fleksibilitas: Teknologi modern

dapat mendukung adaptasi dan fleksibilitas dalam integrasi audit

dan manajemen SDM. Ini mencakup penggunaan perangkat lunak

yang dapat disesuaikan, analitik canggih, dan alat otomatisasi.
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Teknologi memainkan peran penting dalam mendukung adaptasi

dan fleksibilitas. Perangkat lunak manajemen yang dapat

disesuaikan, analitik canggih, dan alat otomatisasi memungkinkan

organisasi untuk lebih cepat dan efisien dalam merespons

perubahan. Misalnya, alat analitik dapat membantu dalam

memahami tren karyawan, yang kemudian bisa digunakan untuk

membuat keputusan yang lebih tepat dalam manajemen SDM.

4. Budaya Adaptasi dan Fleksibilitas: Menciptakan budaya yang

mendukung adaptasi dan fleksibilitas memerlukan pendekatan

kepemimpinan yang inklusif dan kolaboratif. Ini mencakup

pelatihan karyawan dalam keterampilan adaptasi, promosi

pembelajaran berkelanjutan, dan dukungan untuk inovasi.

Budaya organisasi yang mendukung adaptasi dan fleksibilitas

biasanya lebih tangguh dalam menghadapi perubahan. Ini

mencakup pelatihan karyawan dalam keterampilan adaptasi,

mempromosikan pembelajaran berkelanjutan, dan memberikan

ruang untuk inovasi. Kepemimpinan yang inklusif dan kolaboratif

juga penting dalam menciptakan budaya ini.

Adaptasi dan fleksibilitas dalam integrasi audit dan manajemen SDM

adalah tentang kemampuan untuk merespons dan berkembang dalam

menghadapi perubahan. Ini mencakup pemahaman yang mendalam

tentang lingkungan eksternal, kemampuan untuk menyesuaikan

strategi dan operasi, dan komitmen terhadap pembelajaran dan inovasi

berkelanjutan.

Dengan mempertimbangkan semua aspek ini, organisasi tidak hanya

akan lebih siap dalam menghadapi perubahan tetapi juga lebih efisien

dan efektif dalam operasional sehari-hari.
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IV. Pembelajaran dan Pertumbuhan

52
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Pembelajaran dan pertumbuhan memegang peranan penting dalam

integrasi audit dan manajemen SDM karena beberapa alasan kunci.

Pertama, adaptasi terhadap perubahan adalah esensial dalam dunia

yang dinamis, dan pembelajaran kontinu memungkinkan organisasi

untuk merespons perubahan dalam regulasi atau teknologi dengan lebih

efisien (Bjarnadottir, 2022). Kedua, fleksibilitas dalam strategi audit

dan manajemen SDM memungkinkan organisasi untuk menyesuaikan

pendekatan mereka sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang

spesifik, yang jugadidukungolehpembelajarandanpertumbuhan (Kumar

& Kumar, 2021). Ketiga, teknologi modern seperti perangkat lunak yang

dapat disesuaikan dan analitik canggih, dapat mendukung adaptasi

dan fleksibilitas, yang pada gilirannya didukung oleh pembelajaran

dan pertumbuhan organisasi. Keempat, membangun budaya yang

mendukung adaptasi dan fleksibilitas memerlukan pendekatan

kepemimpinan yang inklusif dan kolaboratif, yang juga didukung oleh

pembelajaran dan pertumbuhan (Al-Swidi et al., 2022). Oleh karena itu,

dengan memprioritaskan pembelajaran dan pertumbuhan, organisasi

tidak hanya meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses audit dan

manajemen SDM, tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk

inovasi dan keberlanjutan jangka panjang.

A. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi adalah pros

penting dalam pembelajaran dan

pertumbuhan organisasi, terutama dalam

konteks integrasi audit dan manajemen

SDM.Monitoring dan evaluasi memegang

peranan penting dalam pembelajaran dan

pertumbuhan organisasi, khususnya dalam

konteks integrasi antara audit danmanajem

sumber daya manusia (SDM).

ses

n

m

men
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Menurut penelitian oleh Niccosan et al. (2022), aplikasi manajemen SDM

elektronik dapat membantu dalam memantau dan meningkatkan kinerja

karyawan, menunjukkan pentingnya teknologi dalam memfasilitasi

proses monitoring dan evaluas. Selain itu, integrasi strategi pengukuran

dan evaluasi sejak fase desain program mentoring awal dan manajemen

berkelanjutan, menunjukkan bahwa monitoring dan evaluasi tidak hanya

penting untuk audit tetapi juga untuk pengembangan SDM.

Berikut adalah beberapa aspek kunci dari monitoring dan evaluasi dalam

konteks ini:

1. Monitoring Kinerja: Melalui integrasi audit, organisasi dapat

a finansial, operasional, dan SDM secara

terus-menerus. Ini membantu dalam

mengidentifikasi area yang memerlukan

perbaikan dan mengambil tindakan yang

diperlukan. Monitoring kinerja yang

terintegrasi dalam audit memungkinkan

organisasi untuk terus-menerus mengawasi

kinerja finansial, operasional, dan SDM. Hal

ini membantu mengidentifikasi area yang

memerlukan perbaikan dan mengambil

tindakan yang diperlukan. Kooli & Abadli

(2022) menyoroti pentingnya implementasi

yang konsisten dan monitoring efektivitas

secara berkala dalam audit untuk

meningkatkan proses manajemen SDM di

lembaga pendidikan tinggi.

2. Evaluasi Strategi: Evaluasi strategi dalam integrasi audit dan

manajemen SDM membantu menilai efektivitas dan efisiensi

jmemonitor kinerj
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pendekatan yang diambil. Ini mencakup penilaian terhadap tujuan,

Key Performance Indicators (KPIs), dan alat yang digunakan.

Stone et al. (2023) menguraikan dalam buku mereka tentang

pentingnya evaluasi strategi dalam manajemen sumber daya

manusia, termasuk dalam konteks audit.

3. PenggunaanTeknologi: Teknologi modern seperti analitik canggih

dan alat otomatisasi dapat mendukung proses monitoring dan

evaluasi. Inimemungkinkananalisisdatareal-timedanpengambilan

keputusan yang lebih cepat. Teknologi modern seperti analitik

canggih dan alat otomatisasi mendukung proses monitoring dan

evaluasi, memungkinkan analisis data real-time dan pengambilan

keputusan yang lebih cepat. Fernandes et al. (2020) dalam studi

mereka mengeksplorasi pemanfaatan IT governance dalam sistem

informasi SDM, yang menunjukkan bagaimana teknologi dapat

digunakan untuk meningkatkan monitoring dan evaluasi dalam

manajemen SDM.

4. Pembelajaran dari Evaluasi: Proses evaluasi tidak hanya tentang

penilaian tetapi juga tentang pembelajaran. Melalui evaluasi yang

cermat, organisasi dapat belajar dari kesalahan dan sukses, dan

menerapkan pengetahuan ini untuk pertumbuhan berkelanjutan.

Proses evaluasi tidak hanya tentang penilaian, tetapi juga tentang

pembelajaran. Melalui evaluasi yang cermat, organisasi dapat

belajardari kesalahandan suksesdanmenerapkanpengetahuan ini

untuk pertumbuhanberkelanjutan. Park et al. (2022)menunjukkan

bagaimana AI dalam manajemen SDM dapat digunakan untuk

evaluasi kinerja pekerja, menyiratkan pembelajaran yang berasal

dari evaluasi tersebut dapat membantu dalam meningkatkan

praktik manajemen SDM.
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Monitoring dan evaluasi dalam konteks integrasi audit dan manajemen

SDM adalah tentang pengawasan berkelanjutan dan penilaian kritis

terhadap strategi dan pelaksanaan. Ini mencakup penggunaan teknologi,

penilaian terhadap KPIs, dan pembelajaran berkelanjutan untuk

pertumbuhan dan peningkatan berkelanjutan.

B. Pengukuran Kinerja
PPengukuran kinerja adalah elemen kunci dalam manajemen organisasi,

dan dalam konteks integrasi audit dan manajemen sumber daya manusia

(SDM), ini menjadi lebih penting. Pengukuran kinerja memungkinkan

organisasi untuk menilai efektivitas dan efisiensi dari strategi yang

diimplementasikan, memastikan kepatuhan terhadap regulasi, dan

mengevaluasi kualitas sumber daya manusia. Menurut sebuah review

bibliometrik olehGarengoet al. (2022),manajemen sumberdayamanusia

memainkan peran kunci dalam pengembangan sistem pengukuran dan

manajemen kinerja yang efektif. Studi ini menekankan pentingnya

mengelola tema-tema terkait sebagai aset organisasi strategis dan

lebih lanjut mengembangkan dimensi strategis dari praktik manajemen

sumber dayamanusia (Garengo et al., 2022). Oleh karena itu, pengukuran

kinerja dalam konteks ini tidak hanya membantu dalam evaluasi tetapi

juga dalam perencanaan strategis dan pembuatan keputusan yang lebih

tepat.

Berikut adalah beberapa aspek kunci dari pengukuran kinerja:

1. KPIs (Key Performance Indicators): KPIs adalah metrik yang

digunakan untuk mengukur sejauh mana tujuan organisasi

tercapai. Dalam integrasi audit dan manajemen SDM, KPIs

dapat mencakup metrik keuangan, operasional, dan SDM. KPIs

merupakan alat penting untuk mengukur pencapaian tujuan

organisasi. Dalam konteks integrasi audit dan manajemen SDM,
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(Kooli & Abadli, 2022) dalam penelitian mereka menekankan

pentingnya KPIs dalam mengukur program kinerja, khususnya

dalam konteks institusi pendidikan tinggi.

2. Penggunaan Teknologi: Teknologi seperti

sistem informasi manajemen dapat membantu

dalam pengumpulan dan analisis data kinerja.

Ini memungkinkan pengukuran kinerja yang

lebih tepat dan tepat waktu.

3. Evaluasi Karyawan: Manajemen SDM

memainkan peran penting dalam evaluasi

kinerja karyawan. Integrasi dengan audit

memungkinkan evaluasi yang lebih objektif

dan komprehensif.

4. Pengukuran Kinerja Organisasi: Selain

pengukuran kinerja individu, integrasi audit

dan manajemen SDM juga mendukung

pengukuran kinerja organisasi secara keseluruhan. Ini mencakup

analisis tren, benchmarking, dan penilaian terhadap tujuan

strategis.

C. Pembelajaran Berkelanjutan
Pembelajaran berkelanjutan adalah proses yang memungkinkan individu

dan organisasi untuk terus mengembangkan pengetahuan, keterampilan,

dan kompetensi sepanjang waktu. Dalam konteks integrasi audit dan

manajemen SDM, pembelajaran berkelanjutan menjadi penting untuk

memastikan bahwa organisasi tetap responsif terhadap perubahan

lingkungan bisnis dan mampu beradaptasi dengan tantangan baru.
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1. Pentingnya Pembelajaran Berkelanjutan dalam Integrasi

Audit dan SDM: Pembelajaran berkelanjutan memungkinkan

organisasi untuk terus memonitor dan mengevaluasi proses

bisnis, termasuk audit dan manajemen SDM. Hal ini membantu

dalam mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan

mengembangkan strategi yang efektif untuk mengatasi tantangan

tersebut (Gutierrez-Gutierrez et al., 2018).

2. Pembelajaran Reflektif dalam Manajemen SDM: Refleksi

dan praktik reflektif adalah aspek penting dalam pendidikan

profesional, termasuk dalam manajemen SDM. Mengajarkan

praktik reflektif dalam manajemen SDM dapat membantu dalam

mengidentifikasi dan mengatasi tantangan dalam kolaborasi tim

dan komunikasi terbuka (Griggs et al., 2015).

3. Penggunaan Teknologi dalam Manajemen SDM: Teknologi

modern, seperti machine learning, dapat digunakan untuk

mengelola dan menganalisis data SDM dalam perusahaan modern.

Hal ini dapat meningkatkan efisiensi dan manajemen kerja SDM,

termasuk dalam pengembangan model peramalan gaji (Zhu, 2021).

4. Strategi Green-Growth dan Peran Manajemen SDM Hijau:

Strategi pertumbuhan hijau yang berfokus pada keberlanjutan

dan lingkungan memerlukan serangkaian praktik manajemen

SDM hijau yang terbaik dan terdefinisi dengan baik. Hal ini

mencakup pembelajaran berkelanjutan yang berfokus pada tujuan

lingkungan strategis (Labella-Fernández, 2021).

Dengan menggabungkan berbagai sumber referensi dari dalam dan luar

negeri, penjelasan di atas memberikan pandangan yang komprehensif

tentang bagaimana pembelajaran berkelanjutan berperan dalam integrasi

audit dan manajemen SDM.
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D. Inovasi dan Pertumbuhan dalam Integrasi Audit dan
Manajemen SDM

Inovasi dan pertumbuhan adalah aspek penting dalam pengembangan

organisasi, terutama dalam era yang dinamis dan penuh tantangan

seperti saat ini. Integrasi antara audit dan manajemen sumber daya

manusia (SDM) dapat memainkan peran kunci dalam mendorong inovasi

dan pertumbuhan dalam organisasi. Berikut adalah beberapa referensi

yang relevan untuk mendukung inovasi dan pertumbuhan dalam

integrasi audit dan manajemen SDM:

1. Green Innovation and Environmental Performance: Studi ini

mengeksplorasi bagaimana manajemen SDM hijau berinteraksi

dengan kepemimpinan transformasional hijau, inovasi hijau, dan

kinerja lingkungan. Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik HRM

hijau berfungsi sebagai mediator dalam pengaruh kepemimpinan

transformasional hijau terhadap inovasi hijau, yang pada gilirannya

mempengaruhi kinerja lingkungan perusahaan (Singh et al., 2020).

2. The Impact of New Human Resource Management Practices on

Innovation Performance during the COVID 19 Crisis: Penelitian ini

menyelidiki dampak praktik Manajemen SDM Baru (NHRM) pada

kinerja inovasi selama pandemi COVID-19. Hasilnyamenunjukkan

hubungan positif yang signifikan antara praktik NHRMdan kinerja

inovasi, dengan inovasi organisasi dan perilaku kerja inovatif

berfungsi sebagai mediator (Kutieshat & Farmanesh, 2022).

3. Achieving Human Resource Management Sustainability in

Universities: Studi ini berfokus pada keberlanjutan manajemen

SDM di universitas dan menunjukkan bahwa praktik SDM yang

memadai dan dukungan sosial-ekonomi dan psikologis terkait

penting untuk keberlanjutan HRM (Mohiuddin et al., 2022).
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4. Innovation and Human Resource Management: A Systematic

Literature Review: Studi ini menyajikan tinjauan literatur tentang

inovasi danmanajemen SDM,mengidentifikasi empat pendekatan

utama: faktor organisasi keberhasilan, manajemen SDM strategis,

perilaku manusia, dan manajemen pembelajaran (Jotabá et al.,

2022).

Dengan menggabungkan audit dan manajemen SDM, organisasi dapat

menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan pertumbuhan,

memanfaatkan kepemimpinan, teknologi, dan praktik SDM yang

berkelanjutan. Integrasi ini membantu organisasi dalam mengidentifikasi

dan mengelola risiko, serta memanfaatkan peluang, yang pada akhirnya

akan berkontribusi pada kinerja dan keberlanjutan jangka panjang.
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Bab V. Integrasi Audit dan Manajemen SDM
dalam Praktik

61
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A. Studi Kasus: Integrasi Audit dan Manajemen SDM
Studi kasus adalah cara yang efektif untuk mengilustrasikan bagaimana

teori dan prinsip dapat diterapkan dalam praktik nyata. Dalam dunia

bisnis yang kompleks dan sering berubah, integrasi antara audit

dan manajemen SDM menjadi semakin penting. Audit memastikan

kepatuhan dan efisiensi, sementara manajemen SDM berfokus pada

pengembangan dan kesejahteraan karyawan. Integrasi kedua area ini

dapat menciptakan sinergi yang meningkatkan kinerja organisasi secara

keseluruhan.

Pentingnya Studi Kasus:

• Pemahaman Praktis: Studi kasus memberikan wawasan praktis

tentang bagaimana teori dan konsep diterapkan dalam situasi

nyata.

• Solusi Nyata: Melalui studi kasus, kita dapat melihat bagaimana

organisasi telah mengatasi tantangan nyata dalam integrasi audit

dan manajemen SDM, memberikan solusi yang dapat diterapkan

oleh organisasi lain.

• Hasil Terukur: Studi kasus sering mencakup data tentang hasil

yang telah dicapai, seperti peningkatan efisiensi, kepatuhan yang

lebih baik, atau kepuasan karyawan yang lebih tinggi.

Berikut adalah beberapa contoh studi kasus yang relevan dengan

integrasi audit dan manajemen SDM:

1. Integrasi Audit Internal dan Manajemen SDM

“Faktor Determinan Kompetensi Sumber Daya Manusia Dan Sistem

Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Dengan

Dimoderasi Sistem Pengendalian Internal” oleh Aries & Suhartono

(2021).
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Abstrak : Kualitas laporan keuangan dapat dilihat melalui hasil audit.

Laporan keuangan menjadi alat bagi investor untuk mengukur kinerja

perusahaan yang dilakukan oleh jajaran manajemen, sehingga laporan

keuangan yang disajikan harus berkualitas. Faktor-faktor yang

mempengaruhi kualitas laporan keuangan adalah dengan penerapan

sistem informasi akuntansi (SIA), kompetensi sumber daya manusia

(SDM), dan penerapan sistem pengendalian internal (SPI) dilingkungan

perusahaanatauorganisasi.Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahui

pengaruh penerapan SIA terhadap kualitas laporan keuangan, pengaruh

kompetensi SDM terhadap kualitas laporan keuangan di mana SPI

sebagai variabel moderasi. Objek penelitian adalah suatu perusahaan

X yang 3 tahun terakhir belum memiliki hasil opini audit Wajar Tanpa

Pengecualian (WTP) dan yang dijadikan responden adalah karyawan

bagian keuangan atau akuntansi sebanyak 450 orang. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa penerapan SIA dan kompetensi SDM berpengaruh

terhadap kualitas laporan keuangan serta SPI mempengaruhi hubungan

kompetensi SDM terhadap kualitas laporan keuangan. Namun SPI tidak

mempengaruhi hubungan penerapan SIA terhadap kualitas laporan

keuangan.

Deskripsi Studi Kasus

Artikel ini membahas faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas

laporan keuangan, termasuk penerapan sistem informasi akuntansi

(SIA), kompetensi sumber daya manusia (SDM), dan penerapan sistem

pengendalian internal (SPI) dalam perusahaan atau organisasi.

Analisis Studi Kasus

1. Kompetensi SDM

• Pentingnya Kompetensi SDM: Kompetensi SDM adalah faktor

kunci dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan. SDM

yang terampil dan berpengetahuan dalam bidang akuntansi dan
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keuangan dapat menghasilkan laporan yang lebih akurat dan

dapat dipercaya.

• Integrasi dengan Audit: Integrasi kompetensi SDM dengan proses

audit internal memastikan bahwa laporan keuangan disusun

sesuai dengan standar yang berlaku dan bebas dari kesalahan

material.

2. Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

• Penggunaan Teknologi: SIA memungkinkan perusahaan untuk

mengotomatisasi proses akuntansi, mengurangi risiko kesalahan

manusia, dan meningkatkan efisiensi.

• Integrasi dengan Manajemen SDM: Penerapan SIA yang tepat

memerlukan koordinasi erat dengan manajemen SDM untuk

memastikan bahwa karyawan memiliki keterampilan yang

diperlukan untuk menggunakan sistem ini secara efektif.

3. Sistem Pengendalian Internal (SPI)

• Pengawasan dan Kontrol: SPI berfungsi sebagai mekanisme

pengawasan untuk memastikan bahwa laporan keuangan disusun

dengan benar dan sesuai dengan regulasi yang berlaku.

• Integrasi dengan Audit dan SDM: SPI memerlukan integrasi erat

dengan audit internal dan manajemen SDM untuk memastikan

bahwa kontrol diterapkan dengan benar dan efektif.

Hasil

Integrasi antara kompetensi SDM, SIA, dan SPI adalah faktor kunci

dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan

bahwa integrasi antara audit internal dan manajemen SDM bukan hanya

relevan dalam konteks multinasional tetapi juga dalam perusahaan lokal.
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Kesimpulan

Studi kasus ini menyoroti pentingnya integrasi antara audit internal dan

manajemen SDM dalam konteks akuntansi dan pelaporan keuangan.

Melalui analisis faktor-faktor seperti kompetensi SDM, SIA, dan SPI,

kita dapat melihat bagaimana integrasi ini dapat meningkatkan efisiensi,

akurasi, dan kepatuhan dalam proses pelaporan keuangan.

2. Penerapan Teknologi Cloud dalam Integrasi Audit dan Manajemen

SDM

“Struktur Platform Cloud Keuangan People’s Armed Police” oleh Shiyao

Wang, Jianguang Zhang, N. Cai (2019)

Abstrak: Artikel ini membahas integrasi keunggulan komputasi awan

dalam menyediakan layanan sesuai permintaan, penyimpanan massal,

dan biaya rendah, serta keunggulan model layanan berbagi keuangan

termasuk proses bisnis yang efisien, informasi terpusat, dan melayani

strategi keseluruhan. Ini menyajikan definisi awan keuangan polisi

bersenjata, dan menjelaskan nilai praktis dari konstruksi awan keuangan

dari dua aspek kebutuhan dan kelayakan.

Deskripsi: Artikel ini mengeksplorasi bagaimana People’s Armed Police

di China telah mengintegrasikan keunggulan komputasi awan untuk

menyediakan layanan keuangan yang efisien. Ini mencakup aspek seperti

penyediaan layanan sesuai permintaan, penyimpanan massal, dan biaya

rendah.

Analisis:

1. Integrasi Teknologi Cloud dengan Keuangan:

• Efisiensi: Dengan menggunakan teknologi cloud, organisasi dapat

menyediakan layanan yang lebih cepat dan efisien.
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• Penyimpanan Massal: Teknologi cloud memungkinkan

penyimpanan data dalam jumlah besar, yang penting dalam

manajemen keuangan.

• Biaya Rendah: Penggunaan cloud mengurangi biaya infrastruktur,

yang dapat menghemat sumber daya organisasi.

2. Relevansi dengan Integrasi Audit dan Manajemen SDM:

• Audit: Meskipun artikel ini tidak secara eksplisit membahas audit,

penggunaan teknologi cloud dalam keuangan dapat memfasilitasi

proses audit dengan menyediakan akses data yang cepat dan

terpusat.

• Manajemen SDM: Integrasi teknologi cloud dengan manajemen

SDM dapat memungkinkan organisasi untuk melacak dan

menganalisis data karyawan dengan lebih efisien, mendukung

proses seperti perekrutan, pelatihan, dan retensi.

3. Kesimpulan dan Implikasi:

• Adaptasi: Studi kasus ini menunjukkan bagaimana teknologi

modern dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan organisasi

dalam konteks keuangan.

• Potensi untuk Integrasi Lebih Lanjut: Meskipun fokus utama

adalah pada keuangan, ada potensi untuk integrasi lebih lanjut

dengan audit dan manajemen SDM, yang dapat membawa

manfaat tambahan dalam efisiensi dan efektivitas.

3. Strategi Retensi Karyawan melalui Integrasi Audit SDM

“Proposed Employee Retention Strategy as the Form of Employer Branding in

an Educational Startup (Case: Vokraf)” oleh Abbas & Arief (2023).
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Abstrak:

Artikel ini membahas fenomena pengunduran diri karyawan yang

besar di Vokraf, sebuah startup pendidikan di Indonesia. Berdasarkan

hasil wawancara dengan departemen SDM Vokraf, terjadi fenomena

pengunduran diri besar-besaran dari 2022 hingga pertengahan 2023.

Penulis menggunakan faktor-faktor yang mempengaruhi niat turnover

dari penelitian sebelumnya untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang

memicuniat turnoverkaryawandiVokraf.Ada lima faktoryangditemukan

yang mempengaruhi niat turnover karyawan di Vokraf, yaitu tentang

jalur karir, stres kerja, kompensasi karyawan, pertukaran pemimpin-

anggota, dan masalah lingkungan kerja yang mendukung. Strategi retensi

karyawan diusulkan sebagai langkah akhir dan rekomendasi kepada

perusahaan untuk mengatasi masalah ini.

1. Latar Belakang dan Konteks

• Perubahan Teknologi: Perkembangan teknologi yang cepat telah

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk

Manajemen Sumber Daya Manusia (HRM).

• Pandemi COVID-19: Pandemi telah mengubah banyak aspek di

dunia, termasuk di bidang HRM, membutuhkan penyesuaian oleh

perusahaan.

• Vokraf: Startup pendidikan di Indonesia yang didirikan pada 2019,

menjual kelas digital online.

• Fenomena Pengunduran Diri: Terjadi pengunduran diri besar-

besaran dari 2022 hingga pertengahan 2023, mempengaruhi

kinerja perusahaan.
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2. Metodologi

• Data Sekunder: Bersumber dari 12 data wawancara keluar.

• Data Primer: Bersumber dari wawancara semi-terstruktur dengan

9 informan kunci Vokraf.

• Analisis: Menggunakan Interactive Model Analysis oleh Miles dan

Huberman (2014).

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Niat Turnover

• Jalur Karir: Kurangnya kesempatan pengembangan karir.

• Stres Kerja: Tingkat stres kerja yang tinggi.

• Kompensasi Karyawan: Masalah dalam kompensasi dan manfaat.

• Pertukaran Pemimpin-Anggota: Hubungan antara pemimpin dan

anggota tim.

• Lingkungan Kerja yang Mendukung: Masalah dalam lingkungan

kerja yang mendukung.

4. Strategi Retensi Karyawan

• Rencana Implementasi & Garis Waktu Implikasi: Mulai dari Juni

2023 hingga Juni 2024.

5. Kesimpulan

• Strategi retensi karyawan diusulkan sebagai langkah akhir dan

rekomendasi kepada perusahaan untuk mengatasi masalah ini.

Artikel “Proposed Employee Retention Strategy as the Form of Employer

Branding in an Educational Startup (Case: Vokraf)” menyoroti pentingnya

strategi retensi karyawan dalam mengatasi masalah pengunduran diri

karyawan. Berikut adalah analisis hubungannya dengan integrasi audit

dan manajemen SDM:
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Integrasi Audit SDM

• Pengidentifikasian Masalah: Audit SDM dapat digunakan untuk

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi niat turnover

karyawan, seperti yang diidentifikasi dalam studi kasus (jalur karir,

stres kerja, kompensasi, dll.)

• Evaluasi Kinerja: Melalui audit, perusahaan dapat mengevaluasi

kinerja karyawan dan faktor-faktor yang mungkin menyebabkan

ketidakpuasan, yang berdampak pada retensi.

• Pengukuran Efektivitas Strategi: Audit SDM dapat digunakan

untuk mengukur efektivitas strategi retensi yang diusulkan,

memastikan bahwa langkah-langkah yang diambil sesuai dengan

kebutuhan karyawan dan tujuan organisasi.

Manajemen SDM

• Pengembangan Karir: Manajemen SDM yang efektif melibatkan

pengembangan jalur karir yang jelas, salah satu faktor kunci dalam

retensi karyawan.

• Keseimbangan Kerja: Mengelola stres kerja melalui pendekatan

manajemen SDM yang seimbang dapat meningkatkan kepuasan

dan retensi karyawan.

• Kompensasi dan Manfaat: Strategi kompensasi yang adil dan

kompetitif adalah bagian penting dari manajemen SDM dan

berperan penting dalam retensi karyawan.

• Budaya dan Lingkungan Kerja: Menciptakan lingkungan kerja

yang mendukung melalui praktik manajemen SDM yang baik

dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas karyawan.
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Kesimpulan

Integrasi audit SDMdenganmanajemen SDMdapatmenjadi pendekatan

strategis dalam mengatasi masalah retensi karyawan. Audit SDM

memberikan alat untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi masalah,

sementara manajemen SDM yang efektif memberikan solusi melalui

pengembangan karir, keseimbangan kerja, kompensasi, dan budaya kerja

yang mendukung.

Studi kasus Vokraf menunjukkan bagaimana penggabungan kedua aspek

ini dapat menghasilkan strategi retensi karyawan yang efektif, yang tidak

hanya mengatasi masalah turnover tetapi juga meningkatkan kepuasan

dan kinerja karyawan.

B. Tantangan dan Hambatan
Tantangan dan hambatan dalam integrasi audit dan manajemen sumber

daya manusia (SDM) bisa sangat kompleks dan beragam, tergantung

pada konteks organisasi, industri, dan faktor eksternal lainnya. Berikut

adalah beberapa tantangan dan hambatan yang umumnya dihadapi:

Mengatasi tantangan dan hambatan ini memerlukan strategi yang

terintegrasi, termasuk komunikasi yang efektif, pelatihan, dan, tentu

saja, sumber daya yang memadai.

C. Peluang Masa Depan
Peluang masa depan dari integrasi audit dan manajemen sumber daya

manusia (SDM) sangat menjanjikan dan bisamembawa berbagai manfaat

strategis dan operasional bagi organisasi. Berikut adalah beberapa

peluang yang dapat diharapkan:
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1. Optimalisasi Sumber Daya

Integrasi ini akan memungkinkan organisasi untuk memanfaatkan

sumber daya mereka dengan lebih efisien, baik itu sumber daya

manusia maupun finansial. Ini bisa berarti pengurangan biaya

operasional dan peningkatan produktivitas.

2. Keputusan yang Lebih Baik dan Lebih Cepat

Dengan data dan informasi dari kedua departemen yang terintegrasi,

pengambilan keputusan akan menjadi lebih cepat dan lebih akurat. Ini

sangat penting dalam lingkungan bisnis yang cepat berubah.
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3. Peningkatan Kepatuhan dan Reduksi Risiko

Integrasi antara audit dan manajemen SDM akan mempermudah

proses kepatuhan terhadap regulasi dan standar industri. Ini tidak

hanya akan mengurangi risiko hukum tetapi juga bisa meningkatkan

reputasi organisasi.

4. Meningkatkan Kepuasan dan Retensi Karyawan

Dengan manajemen SDM yang lebih efisien dan efektif, karyawan

akan merasa lebih puas dan terlibat, yang pada akhirnya akan

meningkatkan retensi karyawan.

5. Inovasi dan Pertumbuhan

Integrasi ini juga akan memfasilitasi inovasi dengan memungkinkan

aliran informasi yang lebih baik dan kolaborasi antar-departemen. Ini

bisa menjadi katalisator untuk pertumbuhan dan ekspansi bisnis.

6. Keberlanjutan Bisnis

Dalam jangka panjang, integrasi ini akanmembantu dalammemastikan

keberlanjutan bisnis, terutama dalam menghadapi tantangan dan

risiko yang tidak terduga, seperti pandemi atau perubahan regulasi.

Dengan demikian, integrasi antara audit dan manajemen SDM

menawarkan peluang yang signifikan untuk peningkatan efisiensi,

efektivitas, dan keberlanjutan organisasi.
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VI. Kesimpulan

73
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A. Ringkasan Utama
Integrasi antara audit dan manajemen sumber daya manusia (SDM)

adalah sebuah inisiatif strategis yang bertujuan untuk memaksimalkan

efisiensi dan efektivitas organisasi. Melalui integrasi ini, organisasi

dapat memanfaatkan sumber daya manusia dan finansial dengan lebih

optimal, mempercepat proses pengambilan keputusan, dan meningkatkan

kepatuhan terhadap regulasi dan standar industri. Selain itu, integrasi ini

juga berdampak positif pada kepuasan dan retensi karyawan,memfasilitasi

inovasi, dan memastikan keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang.

Dalam konteks yang lebih spesifik, integrasi ini melibatkan berbagai

elemen, mulai dari perencanaan dan antisipasi risiko, implementasi

teknologi, hinggamonitoring dan evaluasi. Setiap elemen ini memerlukan

kolaborasi antar-departemen dan komunikasi terbuka untuk mencapai

tujuanyangdiinginkan.Meskipunadabeberapa tantangandanhambatan,

seperti resistensi perubahan dan isu-isu kepatuhan, peluang masa depan

dari integrasi ini sangat menjanjikan, termasuk dalam konteks adaptasi

dan fleksibilitas untuk menghadapi perubahan lingkungan bisnis.

Secara keseluruhan, integrasi antara audit dan manajemen SDM adalah

sebuah langkah progresif yang dapat membantu organisasi menjadi lebih

kompetitif, resilien, dan berkelanjutan. Implikasi Teoritis dan Praktis dari

integrasi antara audit dan manajemen sumber daya manusia (SDM)

sangat luas dan berdampak signifikan pada berbagai aspek organisasi.

B. Implikasi Teoritis dan Praktis
Implikasi Teoritis:

• Pengembangan Model Integrasi: Integrasi ini menawarkan

peluang untuk mengembangkan model teoritis yang dapat

digunakan sebagai kerangka kerja dalam penelitian masa depan.

Ini juga membuka jalan untuk studi empiris yang lebih mendalam.
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• Kontribusi ke Teori Manajemen SDM dan Audit: Integrasi ini

menambahkan dimensi baru ke dalam teori manajemen SDM dan

audit dengan menunjukkan bagaimana keduanya dapat bekerja

sama untuk mencapai tujuan organisasi.

• Pemahaman Risiko dan Kepatuhan: Dari sisi teoritis, integrasi ini

membantu dalam memahami bagaimana manajemen risiko dan

kepatuhan dapat lebih efektif dilakukan melalui kolaborasi antara

audit dan SDM.

Implikasi Praktis:

1. EfisiensidanEfektivitas:Dalamprakteknya, integrasi inimembantu

organisasi dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas melalui

optimalisasi sumber daya, baik manusia maupun finansial.

2. Kepatuhan dan Mitigasi Risiko: Integrasi ini memungkinkan

organisasi untuk lebih mudah mematuhi regulasi dan standar

industri, serta lebih efektif dalam mitigasi risiko.

3. Peningkatan Kinerja dan Retensi Karyawan: Dengan adanya

integrasi ini, karyawan merasa lebih terlibat dan puas, yang pada

akhirnya berdampak positif pada retensi karyawan dan kinerja

organisasi.

4. Adaptasi dan Inovasi: Dalam dunia yang cepat berubah,

kemampuan untuk beradaptasi dan berinovasi adalah

kunci. Integrasi ini memfasilitasi kedua hal tersebut dengan

memungkinkan aliran informasi yang lebih cepat dan pengambilan

keputusan yang lebih efektif.

Secara keseluruhan, integrasi antara audit danmanajemen SDMmemiliki

implikasi teoritis dan praktis yang signifikan, yang dapat membantu

organisasi dalam menghadapi tantangan masa kini dan masa depan.
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C. Rekomendasi untuk Peneliti dan Praktisi
Rekomendasi untuk Peneliti:

1. Studi Empiris: Ada kebutuhan untuk lebih banyak penelitian

empiris yang menguji efektivitas integrasi antara audit dan

manajemen SDM dalam konteks yang berbeda, termasuk industri,

ukuran perusahaan, dan budaya organisasi.

2. Analisis Biaya-Manfaat: Peneliti bisa fokus pada analisis biaya-

manfaat dari integrasi ini, mencari tahu sejauh mana investasi

dalam integrasi ini menghasilkan ROI (Return on Investment) yang

positif.

3. Teknologi dan Alat: Penelitian lebih lanjut tentang bagaimana

teknologi dan alat modern dapat memfasilitasi integrasi ini akan

sangat berguna.

4. Kepemimpinan dan Budaya Organisasi: Bagaimana gaya

kepemimpinandanbudayaorganisasimempengaruhi keberhasilan

integrasi ini adalah area yang belum banyak dijelajahi.

Rekomendasi untuk Praktisi:

1. Pembentukan Tim Integrasi:Membentuk tim khusus yang terdiri

dari anggota dari departemen audit dan SDM untuk mengawasi

proses integrasi.

2. Pelatihan dan Dukungan: Memberikan pelatihan yang memadai

kepada karyawan tentang bagaimana menggunakan alat dan

proses baru yang dihasilkan dari integrasi ini.

3. Monitoring dan Evaluasi: Menerapkan KPIs (Key Performance

Indicators) untuk memonitor dan mengevaluasi efektivitas

integrasi ini secara berkala.
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4. Komunikasi Terbuka: Membangun saluran komunikasi yang

terbuka antara tim audit dan manajemen SDM untuk memastikan

bahwa semua pihak terlibat dalam proses dan memahami tujuan

dan sasaran dari integrasi ini.

5. Adaptasi dan Inovasi: Selalu siap untuk beradaptasi dan berinovasi

sesuai dengan perubahan dalam lingkungan bisnis, regulasi, atau

teknologi.

Dengan mempertimbangkan rekomendasi ini, baik peneliti maupun

praktisi dapat berkontribusi untuk memaksimalkan keberhasilan dan

efektivitas dari integrasi antara audit dan manajemen SDM.

D. Refleksi Penulis
Menggali topik integrasi antara audit dan manajemen sumber daya

manusia (SDM) telah menjadi pengalaman yang sangat berharga

bagi penulis, menyoroti kekayaan dan kompleksitas yang ada dalam

mengkombinasikan dua elemen kritis dari operasi organisasi. Penulis

terpesona oleh berbagai manfaat yang bisa dihasilkan dari integrasi ini,

termasuk peningkatan efisiensi dan mitigasi risiko. Namun, penulis juga

sadar bahwa proses ini bukan tanpa tantangannya; ia membutuhkan

perhatian detail, komunikasi yang kuat, dan dedikasi dari seluruh tim.

Salah satu hal yang paling menarik bagi penulis adalah bagaimana

teknologi bisaberperandalammempermudahproses ini.Dari otomatisasi

hingga analisis data, teknologi menawarkan alat yang bisa memperkuat

keputusan organisasi.

Namun, penulis juga memahami bahwa keberhasilan integrasi ini tidak

hanya bergantung pada teknologi. Faktormanusia—seperti kepemimpinan

yangefektif, budayakerjayangmendukung, danpelatihanyangmemadai—

juga sangat penting untuk menjamin keberhasilan integrasi.
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Secara umum, penulis yakin bahwa mengintegrasikan audit dan

manajemen SDM adalah langkah penting untuk keberlanjutan dan

keunggulan kompetitif dalam bisnis modern. Meskipun ada beberapa

rintangan yang harus diatasi, potensi keuntungannya membuatnya

menjadi sebuah usaha yang berharga. Penulis berharap tulisan ini akan

menjadi pemicu bagi organisasi lain untuk mempertimbangkan serius

integrasi ini sebagai bagian dari strategi jangka panjang mereka.
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